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ABSTRAK

Faisal, Milkg Rizgi Tazkiyani. 2021 KemampuarBerpikir Kreatif Siswa MTs
Negeri 1 Kota Malang Ditinjau dari Self Regulated Learnii@kripsi,
Jurusan Tadris Matematika, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan,
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing
Skripsi: Dr. H. Wahyu Henky Irawan, M.Pd

Berpikir kreatif merupakan aktivitas mental yang dipengaruhi aclelh
regulated larning. Kemampuan berpikir kreatif merupakan salah satu tujuan
dalampembelajaran matematika. Namun, hasil penelitian terdahulu menunjukkan
bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa masih rendah. Oleh sebab itu, penting
bagi guru untuk mengetahui bagaimanm&epuan berpikir kreatif siswa.

Tujuan penelitian ini adalah untukendeskripsikan kemampuan berpikir
kreatif siswa MTsSN 1 Kota Malang dengaself regulated learningtinggi,
mendeskripsikan kemampuan berpikir kreatif siswa MTsN 1 Kota Malang dengan
self regulated learningedang, mendeskripsikan kemampuan berpikir kreatif siswa
MTsN 1 Kota Malang dengaself regulated learningendah, dan mendeskripsikan
kesamaan dan perbedaan kemampuan berpikir kreatif siswa MTsN 1 Kota Malang
ditinjau dariself regulatedearning

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif eksploratif danga
pendekatakualitatif. Subjekdalam penelitian ini merupakan 3 siswa kelas-¥llI
MTsN 1 Kota Malang yang memiliki skor tertinggi pada masimasing tingkatan
self regulated learimg tinggi, sedang dan rendah. Pengumpulan data dilakukan
dengan teknik pemberian soal tes berpikir kreatif dan wawancara. Pengecekan
keabsahan data dilakukan dengan triangulasi waktu.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa dengglhregulated learning
tinggi mampu memenuhi seluruh aspek berpikir kreatif yaitu kefasihan, fleksibilitas
dan kebaruan. Siswa dengaelf regulated learningsedang hanya mampu
memenuhi satu aspek berpikir kreatif yaitu kefasihan. Sedangkan siswa delfigan
regulated learningendah belum mampu memenuhi seluruh aspek berpikir kreatif.
Selain itu, terdapat kesamaan dan perbedaan kemampuan berpikir kreatif siswa
ditinjau dariself regulated learning

Kata Kunci: Kemampuan Berpikir Kreati§elf Regulated Learning
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ABSTRACT

Faisal, Milka, Rizqgi Tazkiyani. 2021. Creative Thinking Ability of Stats at MTs
Negeri 1 Kota Malangin terms of SeHRegulated Learning. Thesis,
Department of Mathematics Education, Faculty of Tarbiyah and Teacher
Training, Maulana Malik lIbrahim Statslamic Uniwersity Malang. Thesis
Advisor. Dr. H. Wahyu Henky Irawan, M.Pd

Creative thinking is a mental activity that is influenced by-ssdjulated
learning. The ability to think creatively is one of the objectives of learning
mathematics. However, theesults of previous studies showed that students'
creative thinking skills were still low. Therefore, it is important for teachers to know
how students' creative thinking skills are.

The purpose of this study is to describe the creative thinking aliNgyrsN
1 Kota Malangstudents with high sellegulated learning, describe the creative
thinking ability of MTsN 1 Kota Malangstudents with moderate sedgulated
learning, describe the creative thinkiagility of MTsN 1 Kota Malangstudents
with low sef-regulated learning, and describe the similarities and differences in the
creative thinking abilities of MTsN Kota Malangstudents in terms of self
regulated learning.

This research is an exploratory descriptive study with a qualitative approach
The subjects in this study were 3 students of class-XIIMTsN 1 Malang City
who had the highest scores at each level of high, medium and levegelated
learning. Data collection was done by giving creative thinking test questions and
interviews. Checkinghe validity of the data is done by time triangulation.

The results showed that students with high-sedulated learning were able
to fulfill all aspects of creative thinking, namely fluency, flexibility and novelty.
Students with moderate seHgulatedearning are only able to fulfill one aspect of
creative thinking, namely fluency. Meanwhile, students with low-regjtilated
learning have not been able to fulfill all aspects of creative thinkmgddition,
there are similarities and differences tndents' creative thinking abilities in terms
of seltregulated learning

Keywords: Creative Thinking Ability, Self Regulated Learning
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Berpikir kreatif dapat didefinisikan sebagai aktas mental yang
digunakan untuk membangun iatke baru(Nurjaman & Puspita Sari, 2017)
Sementara menurut Rkeonen, Krutetskii, Haylock dan Silver, berpikir kreatif
merupakan kombinasi dari berpikir logis dan berpikir divergen yang
didasarkan pada intuisi tetapi dalam kesadaran yang memperhatikan
fleksibilitas, kefasihan dan kebarug®iswono, 2006) Berpikir kreatif
bukanlah suatu proses yang terorganisasi, melainkan sebuah kebiasaan dari
pikiran yang dilatih dengan memperbaiki intuisi, menghidupkan imajinasi,
mengungkapkan kemungkin&kemungkinan baru, membuka sudut pandang
yang menakjubkan, dan meangkitkan idede yang tak terdugéJhonson,
2002) Dapat disimpulkan bahwaekpikir kreatifadalahkegiatan mental yang
dilakukan untuk membangun ide dan gagasan baru secara fasih dan fleksibel

Kemampuan berpikir kreatif adalah kemampuan menemukan solusi
bervariasi yang bersifat baru terhadap masalah matematika yang bersifat
terbuka secara mudah dan fleksibel, namun dapat diterima kebenarannya
(Zahid & Amidi, 2016) Menurut Krutetskii, kemampuan berpikir kreatif
merupakan kemampuan menemukan solusi terhadap suatu masalah
matematika secara mudah dan fleksifglahmudi, 2008) Kemampuan
berpikir kreatif siswa sangat penting untuk dikembangkarena dapat

membantu siswa dalam menyelesaikammaealahan yang ia hadapi dalam



kehidupannya, mengingat permasalahan yang dihadapi belum tentu memiliki
penyelesaian yang telah ada sebelumnya.

Pengembangan kemampuan berpikir kreatif siswa seringkadisdikan
dalam pembelajaran matematika yaitu dengan memberikarscalabpen
ended Menurut Takahashi, soalpen endedadalah soal yang mempunyai
banyak solusi atau strategi penyelesdélasmaniah et al., 201%)leh karena
itu, soal open endedmemberikan kesempatan pada peserta didik untuk
menginvestigasi berbagai strategi dan cara dalam menyelesaikan soal, hal ini
dapat menjadi alat bantu dalam pengembangan kemampuan berpikir krea
siswa.

Siswa yang memiliki ikap dan kebiasaan berpikir kreatif itu pada
hakekatnya akan membentuk dan mebuhkan kemandirian belajar pada
dirinya atauself regulated learningMenurut Schunk dan Zimmermaself
regulated learningmerupakan suatu pres belajar yang terjadi karena
pengaruh dari pemikiran, perasaan, strategi, dan perilaku siswa yang
berorientasi pada hagiHeris et al., 2017)Oleh karena ituself regulated
learning berkatan dengan kemampuderpikir kreatif matematis karerself
regulated learningmerujuk pada pikiran, perasaan dan akah seseorang
yang direncanakan oleh diri sendiri dan terjadi secara berkesinambungan sesuai
dengan upaya pencapaian tujuan.

Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh argelfaregulated
learning dengan kemampuan berpikir kreatif matematis sidvesmanawati

et al., 2020) Siswa dengarself regulated learninginggi umumnyaakan



memiliki tingkat berpikir kreatif matematis yang tinggi pula, begitupun
sebaliknya. Hal ini dikarenakaself regulated learningnerujuk pada pikiran,
perasaan dan tindakan seseorang yang direncanakan oleh diri sendiri dan
terjadi secara berkesinamlgam sesuai dengan upaya pencapaian tujuan yang
didalamnya melibatkan berpikir kreatif.

Fakta di lapangan menunjukkan masih rendahnya kemampuan berpikir
kreatif dan self regulated learningsiswa, khususnya siswa SMBtudi
pendahuluan dilakukan penelitagia bulan November 2020 kepada 10 siswa
SMP secara acak dengan memberikan soal bangun ruang sisi datar dan
wawancara terkagtelf regulated learningiswa. Hasilnya menunjukkan bahwa
hanya 1 siswa yang dapat menyelesaikan soal yang diberikan dengan benar,
sayangnya ia hanya menggunakan cara yang umum digunakan dan diajarkan
guru di sekolah. Terdapat 1 siswa yang sudah melakukan lategigifah
yang benar, hanya saja kurang teliti dalam berhitung. Sedangkan 8 siswa
lainnya belum memahami apa yang dipertaayattalam soal. Selain it&,dari
10 siswamenyatakan bahwsering tidak mengerjakan tugas yang diberikan
guru dan melakukan kecurangan dalam ujian. Penelitian sebelumnya juga
menunjukkan bahwa pencapaian beberapa indikator dari berpikir kreatif
matematisiswa di Indonesia masih tergal rendalflsmara et al., 2017)

Dimasa pandemi yang memayuskan pelalksaan pembelajaran secara
daring sehingga siswa dituntut dapat belajar secara mandiri ini, 85wsal 1
Kota Malangtetap dapaterus mengukir berbagai prestasi baik pada tingkat

Nasional maupun Internasional. Salah satunya pada Januari 2021, lima siswa



MTsN 1 Kota Malang berhasil meraih prestasi membanggakan pada ajang
internasional, Southeast Asian Mathematical Olympiad (SEAMO X).
Berdasarkan hal tersebutapat disimpulkan bahwa ratata siswa MTsN 1
Kota Malangterindikasimemiliki kemampuarperpikir kreatif dartingkatself
regulated learningyang cukup tinggi, sehingga penulis tertarik untuk meneliti
fiKemampuarBerpikir Kreatif Siswa MTsN 1 Kota Malang Ditinjau d&elf
Regulated Learniny .
B. Fokus Penelitian
Berdasarkan konteks penelitiaang telah dijelaskan, fokus penelitian
ini adalahsebagai berikut.
1. Bagaimana kemampuan berpikir kreatif siswa MTsN 1 Kota Malang
dengarself regulated learningnggi?
2. Bagaimana kemampuan berpikir kreatif siswa MTsN 1 Kota Malang
dengarself regulated learing sedang?
3. Bagaimana kemampuan berpikir kreatif siswa MTsN 1 Kota Malang
dengarself regulated learningendah?
4. Bagaimana kesamaan dan perbedaan kemampuan berpikir kreatif siswa
MTsN 1 Kota Malang ditinjau dasgelf regulated learning
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan fokus penelitian yang akan diteliti, tujuan dari penelitian
ini adalah sebagai berikut
1. Untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir kreatif siswa MTsN 1 Kota

Malang dengaself regulated learninginggi.



2. Untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir kreatif siswa MTsN 1 Kota
Malang dengaself regulated learningedang.
3. Untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir kreatif siswa MTsN 1 Kota
Malang dengaself regulated learningendah.
4. Untuk mendeskripsikan kesamadan perbedaan kemampuan berpikir
kreatif siswa MTsN 1 Kota Malang ditinjau daelf regulated learning
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Praktis
a. Bagiguru
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan landasan untuk
meningkatkan kualitas proses pembelajaran dataemingkatkan
kemampuan berpikir kreatif daelf regulated learningiswa.
b. Bagi sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi alat evaluasi dari
program kebijakan pengelolaan sekolah yang sudah berjalan agar
dapat lebih mendukung peningkatan berpikiakifelanself regulated
learningsiswa.
c. Bagilembaga
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi
penambahan ilmu pengetahuan, khususnya tadris matematika serta
menjadi sumber pustaka atau referensi perpustakaan Universitas yang
dapat dikembangawmleh peneliti selanjutnya.

d. Bagi penulis



Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengalaman dan
pengetahuan penulis tentang pentingssiaregulated learningserta
dapat mengetahui permasalahan yang terjadi pada proses
pembelajaran terkait berpikir kréaiswa.

2. Manfaat Teoretis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi peneliti lain
dalam melakukan penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan berpikir
kreatif danself regulated learningiswa.

E. Definisi Operasional
Guna menghindari terjadinya pemahaman yang berbeda terkait-istilah
istilah yang ada pada judul penelitian, maka berikut penjelsdagrapa istilah
yang digunakan.

1. Berpikir kreatif adalah suatu aktivitas mental yang memberikan macam
macam kemungkinan jawab berdasarkan informasi yang diberikan
dengan penekanan pada keragaman jumlah dan kesesuaian.

2. Kemampuan berpikir kreatif adalah kesanggupan seseorang untuk
memunculkan serta mengembangkan gagasan atadeidsaru dalam
menyelesaikan soal matematika sadasih dan fleksibel.

3. Selfregulated learningadalah kemampuan seseorang untuk mengontrol
atau mengatur dirinya dalam belajar.

F. Sistematika Pembahasan
Suatu karya ilmiah mestinya memiliki sistematika yang baik, teratur dan

terperinci. Adapun sistematikarmpbahasan skripsi yang digunakan:



BAB |

BAB Il

BAB Il

BAB IV

BAB V

BAB VI

PENDAHULUAN, berisi tentang konteks penelitian, fokus
penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi
operasional, dan sistematika pembahasan.

KAJIAN TEORI, berisi tentang teori yang digunakan dalam
penelitian ini diantaranya kemampuan berpikir kreatif daif
regulated learningerta integrasinya dengan agama Islam. Selain itu
juga berisi tentang relevansi dengan penelitian terdahulu dan
kerangka kerja konseptual.

METODE PENELITIAN, berisitentang pendekatan dan jenis
penelitian, kehadiran peneliti, lokasi dan waktu penelitian, subjek
penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data,
pengecekan keabsahan data serta prosedur penelitian.

PAPARAN DATA DAN HASIL, berisi tentang qmses pemilihan
subjek dan pengkodean. Selain itu juga berisi tentang paparan,
validasi,display dan analisidata serta hasil penelitian.
PEMBAHASAN, berisi tentang jawaban dari masalah penelitian
serta menafsirkan temuan penelitian berupa kesantdem
perbedaan berpikir kreatif siswa dengself regulated learning
tinggi, sedang, dan rendah.

PENUTUP, berisi tentang kesimpulan dan saran.



BAB I

KAJIAN TEORI

A. Perspektif Teori
1. Kemampuan Berpikir Kreatif

Berpikir kreatif dapat didefinisikan sebagai aktas mental yang
digunakan untuk membangun itk baru(Nurjaman & Puspita Sari,
2017) Berpikir kreatif merupakan kemampuan untuk menentukan banyak
kemungkinan jawaban terhadapatu masalah, dimana penekanannya
adalah pada kuantitas, ketepatan, dan keragaman jawAkhari &
Somakim, 2013) Berpikir kreatif juga dapat diartikan sebagai suatu
kegiatan mental yan menyelesaikan persoalan, mengajukan metode,
gagasan atau memberikan pandangan baru terhadap suatu persoalan atau
gagasan lamgHusamah & Setyaningrum, 2013%ementara menurut
Pehkonen, Krutetskii, Haylock dan Silver dalam Sisw(g8®6) berpikir
kreatif merupakan kombinasi dari berpikir logis dan berpikir divergen
yang didasarkan pada intuisi tetapi dalam kesadaran yang memperhatikan
fleksibilitas, kefasihan dan kebaru&rari pengertiarpengertian tersebut,
dapat disimpulkan bahwa berpikir kreatif adalah suatu kegiatan mental
yang dilakukan untuk membangun ide dan gagasan baru secara fasih dan
fleksibel

Kemampuan berpikir kreatif dideiisikan sebagakemampuan
menemukan solusi bervariasi yang bersifat baru terhadap masalah

matematika yang bersifat terbuka secara mudah dan fleksibel, namun



dapat diterima kebenarannf@ahid & Amidi, 2016) Menurut Krutetskii

dalam Mahmudi (2008) kemampuan berpikir kreatif merupakan

kemampuan menemukan solusi terhadap suatu masalah matematika secara

mudah dan fleksibelSeringkali, individu yang dianggap kreatif adalah
seorang pemikir yang benbenar baikdalam membangun informasi
antara berbagai hal yang tidak disadari orang lain secara spontan. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kreatif ada&sanggupan
seseorang untuk memunculkan senngembangkan gagasan atau ide

ide baru dalam memjesaikarsoalmatematikasecara fasih dan fleksibel

Menurut Silver dalam Siswor(@006) kemampuan berpikir kreatif
seseorang dapat diukur dengan melihat tiga aspek berpikir kreatif yaitu
kefasihan, fleksibilitas dan kebaruan. Kemudian Siswd2608)
mengadopsi dan memberikan penjelasan pada setiap aspek berpikir kreatif
sebagai berikut.

a. Kefasihan adalah kemampuan siswa untuk memberikan jawaban yang
beragam dan benar. Jawaban dikatakan beragam apabila jawaban
jawaban tampak berlainan dan meudi pola tertentu.

b. Fleksibilitas adalah kemampuan siswa untuk menyelesaikan soal
dengan berbagai cara yang berbeda.

c. Kebaruan adalah kemampuan siswa untuk memberikan beberapa
jawaban yang berbedseda tetapi bernilai benar atau satu jawaban
yang tidak biasa dilakukan oleh individu pada tingkat

pengetahuannya.
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Berdasarkan penjelasan asfapek berpikir kreatif oleh Siswono
(2008) penulis menyusun indikatamdikator yang akan digunakan dalam
penelitian ini:

a. Kefasihan
1) Mengungkapkan gagas@agasannya dengan lancar dan benar.
2) Memberikan jawaban yang beragam dan benar.
b. Fleksibilitas
1) Memberikan lebih dari satu alternatif penyelesaian.
2) Melihat suatu masalah dari berbagai sudut pandang.
c. Kebaruan
1) Menghasilkan ide atau gagasgang orisinal menurut dirinya.
2) Memikirkan cara yang tidak lazim.
Self Regulated_earning

Self regulated learningerasal dari katself yang artinya diri,
regulatedyang artinya regulasi/ pengaturan sdearning yang artinya
belajar sehinggaself regulated learningadalah suatu konsep mengenai
bagaimanaseseorang dapat menjadi pengelola dirinya sendiri dalam
kegiatan belajaBandura nenyatakan bahwself regulated learningaitu
prosesdimana seseorang dapat mengatur pencapaian dan aksi mereka
serdiri dengan menentukan target, mengevaluasi kesuksesan seseorang
saatmencapai target dan méerikan penghargaan karena tetaéncapai
tujuantertentu. Selain itself regulated learningliartikan juga sebagai

pengawasan atas perilaku dalam proses bedajaaigai hasil dari proses
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internal akan tujuan, perencanaan, dan penghargaan akan diri sendiri atas

prestasi yang telah diraifFFriedman et al., 2013)Dari pengertian

pengertian tersebut dapat disimpulkan batsetf regulated learning

adalah kemampuan seseorang untuk mengontrol atau mengatur dirinya

dalam belajar.

Menurut Hidayati dan Listyanf2010) terdapat 6 indikatoself

regulated learning

a.

Ketidakbergantungan dengan orang lain, artinya seseorang mampu
berpikir dan bertindak secara mandiri, tanpa bantuan orang lain.
Memiliki kepercayaan diri, artinya seseorang meyakini kemampuan
dirinya untuk mencapai atau melakukan sesuatu.

Berperilaku disiplin, artinya seseorang mampu berperilaku tertib dan
mematuhi atran.

Memiliki rasa tanggung jawab, artinya seseorang menyadari semua
tingkah laku dan perbuatannya baik yang disengaja maupun tidak dan
berusaha melakukan yang terbaik dalam menjalankan kewajibannya.
Bertindak berdasarkan inisiatif sendiri, artinya semeg@r yang
berusaha menemukan solusi suatu permasalahan atau dapat
melakukan sesuatu karena kemauannya, bukan atas perintah orang
lain.

Melakukan kontrol diri, artinya seseorang yang mampu
mengendalikan dirinya secara sadar untuk berperilaku yang baik

sesuadengan norma yang ada.
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Indikator tersebut dapat dikembangkan untuk menyusun arsget
regulated learning Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan angket
yang telah disusun dan divalidasi oleh peneliti sebelumnya.
Menurut Winnedalam Santrock2007) karakteristik siswa dengan
self regulated larning:
a. Bertujuan memperluas pengetahuan dan menjaga motivasi.
b. Menyadari keadaan emosi mereka dan memiliki strategi untuk
mengelola emosinya.
c. Secara periodik memonitori kemajuan ke arah tujuannya.
d. Menyesuaikan atau memperbaiki strategi berdasarkan kemengn
mereka buat.
e. Mengevaluasi halangan yang mungkin muncul dan melakukan
adaptasi yang diperlukan.
Dari beberapa karakteristik di atas, dapat disimpulkan bahwa siswa harus
memiliki motivasi yang kuat untuk mencapai tujuannya dengan cara
mengelola perasaadan menggunakan berbagai strategi yang sesuai
dengan dirinya dalam belajar.
Selain itu, menurut Woolfolk2009)terdapat tiga hal utama yang
mempengarulself regulated learningeorang siswa
a. Pengetahuan
Siswa harus mengetahui diri mereka, subjek, tugas, strategi
strategi untuk belajar dan tujuan mereka dalam belajar.

b. Motivasi
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Segala tindakan siswa dalam belajar diatur oleh dirinya sendiri,
tidak dikontrol oleh orang lain. Siswa sangat menghargai proses
belajar dan serius untuk mengambil manfaat dalam proses
pembelajaran sehingga mereka tertarik untuk belajar.

c. Kemauan

Siswa mampu mengatasi segala gangguan dalam belajar
seperti mengantuk, pusing, ataupun rasa malas.

Berdasarkan penjelasan diatas, dapattdikeé bahwa faktor yang sangat
mempengaruhiself regulated learningseorang siswa adalah dirinya
sendiri.

Menurut Zimmerman(2008) terdapat 14 sttagi self regulated
learning
a. Self Evaluation

Siswa mengevaluasi atau mengecek bahwa yang telah
dilakukannya sudah benar, misalnya mengecek ulang pengerjaan
tugas rumah.

b. Organizing and Transforming

Siswa menyusun materi belajarnya sendiri, misalnya siswa
membuat ringkasan atau menandai bagian penting dalam buku dengan
stabilo.

c. Goal Setting and Planning
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Siswa dapat menentukan tujuan dan menyusun rencana dalam
mencapai tujuan tersebut, misalnya dalam menjawab soal siswa
menjawab soasoal yang dianggapnyaudah terlebih dahulu.

Seeking Information

Siswa gemar mencari informasi secara mendalam, misalnya
meminjam buku ke perpustakaan atau membaca artikel jurnal di
internet.

Keeping Records and monitoring

Siswa merekam atau mencatat hasil proses belajar,nyasal
mencatat hasil diskusi kelas.
Environmental Structuring

Siswa tidak menganggap bahwa belajar itu sulit dan dapat
mengatasi gangguan dalam belajar, misalnya siswa tetap dapat belajar
dengan baik tanpa terpengaruh lingkungan di sekelilingnya.

Self Consegences

Siswa memahami konsekuensi dari segala yang dia lakukan,
misalnya ketika berpikir tentang kegagalan, siswa merasa ingin lebih
berusaha.

Rehearsing and Memorizing

Siswa berusaha mengingat materi pembelajaran, misalnya

siswa menulis ulang poipoint penting hingga hafal.

Seeking Peer Assistance
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Siswa berusaha meminta pertolongan teman sebaya jika ada
sesuatu yang tidak dipahami, misalnya siswa bertanya pada temannya
yang dirasa sudah paham tentang materi yang belum ia pahami.
Seeking Teacher Assistanc

Siswa berusaha meminta pertolongan guru jika ada sesuatu
yang tidak dipahami, misalnya siswa bertanya pada guru diluar jam
pelajaran terkait materi yang belum dipahami.

Seeking Adult Assistance

Siswa berusaha meminta pertolongan orang dewasa jika ada
seslatu yang tidak dipahami, misalnya siswa bertanya pada orang
tuanya tentang materi yang belum ia pahami.

Reviewing Test/Work

Siswa menjadikan @rtanyaarpertanyaan ujian terdahulu
mengenai topik tertentu dan tugas yang teld#erghkan sebagai
sumber infomasi untuk belajar, misalnya mengerjakan kembali soal
ulangan harian terdahulu.

. Reviewing Notes

Siswa menyimpan dan membaca kembali materi yang telah
lalu, misalnya siswa membaca kembali materi yang berkaitan untuk
mengerjakan soal yang dirasa sulit.

Other
Strategi lain yang mempengaruhi siswa dalam belajar,

misalnya siswa hanya melakukan apa yang dikatakan guru.
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Dalam penelitian inself regulated learningiswa dibagi kedalam
tiga kelompok yaitu tingkaself regulated learnindinggi, sedang dan
rendah. Bneliti menggunakan angket yang berisi seperangkat pernyataan
dengan pilihan jawaban menggunakan skala likert yang bertujuan untuk
memperoleh datself regulated learningiswa. Data akan diolah dengan
mencari rataata total dan standar deviasi untuk aetsiswa dengan

kriteria peloman penilaian sebagai berikut.

Tabel 2.1 Pedoman Penskoran Angke®elf Regulated Learning

Alternatif Jawaban Skor Favourable Skor Unfavourable
Selalu 4 1
Sering 3 2
Kadangkadang 2 3
Tidak Pernah 1 4

Pernyataariavourablemerupakan konsep keperilakuan yang sesuai atau
mendukung variabel yang diukur. Sedangkan pernyatadavourable
merupakan konsep keperilakuan yang tidak sesuai atau tidak mendukung
variabel yang diukur.

Setelah memperoleh ratata total dan standar deviasi dari data
angket, maka setiap siswa dikelompokkan berdasarkan kriteria sebagai

berikut(Lestari & Yudhanegara, 2015)
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Tabel 2.2 Kriteria PengelompokanSelf Regulated Learning

Kriteria Self Regulated Learning Keterangan
W w YO Tinggi
w YO w w YO Sedang
W w YO Rendah

Sumber: Lestari dan Yudhanegé2815)

Keterangan:
® = Ratarata skor atau nilai siswa
YO = Simpangan baku dari skor atau nilai siswa
@ = Skor
Integrasi dengan Agama Islam

Sebuah hadist yang diriwayatkan oikharib e r b uAdaydua A
macam nikmat yang sering dilalaikan manusia, yaitu kesehatan dan
kesempatan (waktu luang)Selain itu, Imam Ali r.a juga pernah
menyebutkan bahwa rizki yang tidak dapatedoleh hari ini masih bisa
diharapkan diperoleh esok, tetapi waktu yang berlalu hari ini tidak
mungkin dapat diharapkan kembali es@kmiruddin, 2004) Hal ini
mengingatkan kita akan pentingnya mengatur waktu. Allah berfirman

dalamQ.S.AF6 As hr -3ayat 1

B

Artinya: A De mi masa (1) ®Benardalagoguhnya

kerugian (2) Kecuali orangrang yang beriman dan mengerjakan
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kebajikan serta saling menasehattuk kebenaran dan saling meitnedi
untuk kesabaraf 3 ) 0

Sayyid Qutb dalam Tafsir Fi Zil al i
surat pendek yang hanya terdiri dari tiga ayat ini tercermin manhaj yang
lengkap bagi kehidupamanusia sebagaimana yang dikehendaki Islam.
Manhaj tersebut memuat 4 cara agar kita tidakjateorang yang merugi
akibat melalaikan waktu.

a. Beriman.

b. Beramal shaleh.

c. Saling berwasiat dalam kebenaran.
d. Saling berwasiat dalam kesabaran.

Disamping itu, kemampuan mengatur waktu adalah salah satu
unsur penting dalanself regulated learning seseorang dengaself
regulated learningtinggi akan sangat menyadari bahwa nilai waktu
ditentukan oleh bagaimana kita mengisinya. la tidak akan menjadikan
waktunya terbuang sisia dan merugi. Dalam mengatur waktu juga
diperlukan kreativitas. Sehinggaenurut penulis, Q.S. A\shr sangat
berkaitan dengan penelitian ini.

B. Relevansi Penelitian Terdahulu
Penulis mengambil 4sampel penelitian terdahulu yang memiliki
relevansidengan penelitian yang akan dilakukan, dengan demikian akan

diketahui sisisisi apa yang berbeda dan menjadi keorisinalitasan penelitian.
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1. Penelitian pertama yang memiliki relevansi dengan penelitian ini adalah
arti kel y aAnalisis Keemampuath Bgikir Kreatif Matematis
dan Self Efficacy Siswa SMP Terhadap Soal Persamaan Garisd_uras| e h
Gita Sri Indani Rahayu dan Luvy Sylviana Zantf3019) Penelitian
tersebut menjelaskan bahwa&nkampuan berpikir kreatif siswa SMP
Pasundan 1 Cimahi kelas VIII sudah sebagian besar mencapai indikator
kemampuan berpikir kreatifHal ini ditunjukkan dengan persentase
kemampuan berpikikreatif matematis mencapai 69%.elf efficacy
matematis siswa SMP terhadap soal persamaan garis lurus dalam kategori
yang sebagian besar sudah bagus. Hal ini berdasarkan hasil persahtase
efficacy mencapai 61%, daself efficacymatematis siswa yang memiliki
keyakinan akan berhasil dalam menyelesaikan soal mempengaruhi tingkat
berpikir kreatif matematis sisw&ersamaan penelitian tersebut dengan
penelitian ini adalah variabel penelitian yanguper kemampuan berpikir
kreatif siswa dan subjek penelitian merupakan siswa SMP kelas VIII.
Sedangkan perbedaannya dengan penelitian ini terletak pada peninjauan
subjek melaluiself regulated learningdan materi soal yang diujikan
berupa BRSD.

2. Penelitian kdua yang memiliki relevansi dengan penelitian ini adalah
arti kel y aAnalisis Kenampuath Bdrpikifi Kreatif Matematis
Siswa SMP Pada MateriBangunRuango |l eh Muhamad Ar f an
Rippi Maya dan Wahyu Hiday#2018) Penelitian tersebut menjelaskan

bahwakemampuan berpikir kreatif matematis siswa SMP di Desa Ngamprah
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pada materi bangun ruang masih sangat rendah, dengan melih@taata

persentase sebesar 51%. Adapun persentasenya sebagai berikut untuk

indikator flexibility merupakan yang tertinggi yaitu 87,5% menandakan
sebagian siswa mampu berpikir lancar dalam mgaigen soal, indikator
fluency56,3%, indikator elaborasi 50% dan yang paling rendah yaitu pada
indikator originality 12,5%. Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian
ini adalah variabel penelitian yang berupa kemampuan berpikir kreatif siswa
SMP. Selangkan perbedaanntgrletak pada peninjauan subjek melakif
regulated learning

Penelitian ketiga yang relevan dengan penelitian ini adalah artikel yang
b er j uAdalisis Kémampuan Berpikir Kreatif dan Self Regulated
Learning Pada Siswa SMPN 1 Maag@hd o | e h idna damUsideni |
Aripin (2019) Penelitian ini menunjukkan b#a siswa dengaself
regulated learningbagus dapat menyelesaikan tugagssnya dengan
baik. Sedangkan siswa dengaaif regulated learningendah kurang dapat
menjawalpertanyaan dengan indikator bi&rpkreatif serta kurang dapat
menuangkan id&le gajasanya. Persamaan penelitian tersebut dengan
penelitian ini adalah variabel penelitian yang berkgraampuarberpikir
kreatif darself regulated learningiswa serta subjek penelitian merupakan
siswa SMP. Sedangkan perbedaannya terletak pada instruneditigren
berupa soaBRSD serta subjek penelitian merupakan siswa dersgdin
regulated learninginggi dan sedang.

Penelitian keempat yang relevan dengan penelitian ini adalah skripsi yang

berjudul A Anal i si s Kemampuan Berpi kir

Kr
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Ditnfj au dari Self Regul ated Lea@aahni ng
Rira Jun Fineldi(2020) Penelitian ini menunjukkan bahwa secara
keseluruhan, kemampuan berpikir kreatif matematis siswa SMPN 1
Kampar masih teong rendah sertaelf regulated learningsejalan
dengan kemampuan berpikir kreatif dimana siswa pada kategtiri
regulated learninginggi, memiliki kemampuan yang tinggi. Siswa pada
kategoriself regulated learningedang memiliki kemampuan yang cukup
Sedangkan siswa pada kategself regulated learningendah memiliki
kemampuan yang kurang. Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian
ini adalah variabel penelitian yang berupa kemampuan berpikir kreatif dan
self regulated learningiswa serta suigk penelitian merupakan siswa
SMP. Sedangkan perbedaannya terletak pada instrumen penelitian berupa
soal BRSD dan lokasi penelitian yang bertempat di MTs Negeri 1 Kota
Malang.
C. Kerangka Kerja Konseptual
Penelitian ini didasari oleh konsep kemampuan berpikir kreati§elfn

regulated learning Tiga aspek berpikir kreatBilver (1997) yaitu kefasihan

(fluency, fleksibilitas (flexibility) dan kebaruan(novelty dikembangkan

menjadi beberapa indikator yang akan diamati dengan soal tes dan wawancara.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada diagram dibawabh ini:

Si



SELF REGULATED LEARNING
Self regulated learning adalah pengawasan atas
perilaku dalam proses belajar sebagai hasil dari
proses internal akan tujuan, perencanaan. dan
penghargaan akan diri sendiri atas prestasi
vang telah diraih (Friedman et al., 2013).
Terbagi menjadi tiga tingkatan yaitu tinggi,
sedang dan rendah.
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KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF
Menurut Krutetskii dalam Mahmudi (2008),
kemampuan berpikir kreatif adalah kemampuan
menemukan solusi terhadap suatu masalah
matematika secara mudah dan fleksibel.
Aspek: kefasihan, fleksibilitas dan kebaruan
(Silver, 1997).

r

v

‘ .

Kefasihan ditinjau dari SRL

Fleksibilitas ditinjau dari SRL

- -
Kebaruan ditinjau dari SRL

[ J—

!

!

'

Ia. Mengungkapkan gagasan-
mgasannya dengan lancar.
b. Memberikan jawaban
vang beragam dan
benar.

Ia. Memberikan lebih dari satu
alternatif penyelesaian.

b. Melihat suatu masalah dari
berbagai sudut pandang.

w

. Menghasilkan ide atau
gagasan yang unik dan
orisinal menurut dirinya.
Memikirkan cara vang

=

tidak lazim.

DITINJAU DARI SELF REGULATED LEARNING

/ KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF SISWA /

[ : Aspek penelitian

{________} :Diteli
[ ] :Hasil
—— : Berhubungan
———— : Berpengaruh

Gambar 2.1 Kerangka Kerja Konseptual



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif eksploratif dengan
pendekatan kualitatif. Penelitiami dikatakan jenis penelitiardeskriptif
eksploratifkarenabertujuan untuk menggabarkan keadaan suatu fenomena
dengan apa adany®enelitian ini juga bertujuan untuk menghasilkan data
deskriptif berupa kat&ata tertulis atau lisan dari oraegang atauperilaku
yang diamati.

Peneliti menggunakan jenis penelitian deskriptif eksploratif dengan
pendekatan kualitatif karena penelitian ini menghasilkan data berupa deskripsi
dari hasil pengamatan bukan berupa angka statistik. Sumber datanya adalah
hasil wawagara dengan subjek yang dinarasikan dan disajikan dalam bentuk
gambar, tabel atau bagan. Dengan demikian tujuan penelitian akan tercapai
yaitu untuk menganalisis berpikir kreatif siswa MTsN 1 Kota Malang ditinjau
dariself regulated learning

B. Kehadiran Pereliti

Pada penelitian ini, peneliti merupakan instrumen kunci. Peneliti
bertindak sebagai perencana, pelaksana dan pelapor yang akan melaporkan
hasil dari penelitian. Kehadiran peneliti dalam penelitian ini juga sebagai
pengamat non partisipan, dimana pinéurun ke lapangan namun tidak
melibatkan diri secara langsung dalam kehidupan subjek penelitian. Sehingga

peneliti berusaha membangun hubungan yang baik dengan subjek yang akan

23
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menjadi informan atau sumber data supaya data yang diperoleh dalam
penelitan betutbetul valid. Oleh karena itu, berhasil atau tidaknya penelitian
ini tergantung pada kehadiran peneliti.

Lokasi dan Waktu Penelitian

Peneliti pernah bersekolah di MTsN 1 Kota Malang sehingga sudah
beradaptasi dengan lingkungan sekolah maupun-gunw yang mengajar.
Sarana dan prasarana yang terdapat di MTsN 1 Kota Malang juga mendukung
berjalannya penelitian. Selain itu, belum pernah dilakukan penelitian yang
serupa Yyaitu tentang berpikir kreatif siswa ditinjau dalf regulated learning
Dari beberapa alasan yang telah disebutkan, maka peneliti memilih MTsN 1
Kota Malang sebagai lokasi penelitian.

MTsN 1 Kota Malang beralamat di JI. Bandung No. 7 Kota Malang.
Penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2020/2021 dengan
menyesuaikajadwalkegiatan subjek penelitian
Subjek Penelitian

Subjek penelitian merupakan sumbatadatau informan yardjminta
informasinya sesuai dengan masalah penelitian. Untuk mendapat data yang
tepat, maka informan harus memiliki kompetensi yang sesuaiadeng
kebutuhan datgp(rposivg. Dalam penelitian insubjek penelitian merupakan
3 siswa kelas VIIK MTsN 1 Kota Malang.

Peneliti menentukan 3iswa sebagasubjek penelitianberdasarkan
tingkatself regulated learningTingkatself regulated learninginggi, sedang,

dan rendaimasingmasing diwakili oleh 1 siswa dengan skor tertinggiabila
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terdapat skor yang sama, maka peneliti meminta saran dari guru untuk
menentukan subjek penelitiaBubjek penelitian yang terpilih sepadimpak
pada Tabel 3.1Jntuk lebih memahami cara pemilihan subjek penelitian dapat

dilihat pada diagram Ipi&ut ini.

Mulai Memilih satu kelas
ulai siswa kelas VIII 4.

l

Memberi angket
self regulated learning (SRL)

|

Mengelompokkan
siswa berdasarkan
tingkat SRL

l tidak

‘Apakah ada
minimal | siswa
dalam kelompok
SRL tinggi?

‘Apakah ada
minimal | siswa
dalam kelompok
SRL sedang?

Apakah ada
minimal | siswa
dalam kelompok
SRL rendah?

Ada subjek Ada subjek Ada subjek
dalam kelompok dalam kelompok dalam kelompok
SRI. tinoei SRI. sedang SRI. rendah
/ Subjek yang terpilih 1 siswa dengan SRL tertinggi pada masing-masing kelompok /

Selesai

C): Mulai/ selesai <> : Pilihan —: Urutan
I:I: Kegiatan D

sHasil 0 e »: Siklus

Gambar 3.1 Diagram Alur Pemilihan Subjek Penelitian



Tabel 3.1 Subjek Penelitian
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Tingkat Waktu Pelaksanaan
No Nama Total Skor Kode Wawancara | Wawancara
SRL 1 5
15 Juni 2021 | 16 Juni 2021
1 | FFI 94 Tinggi ST pukul 16.01 pukul 19.20
WIB WIB
16 Juni 2021 | 16 Juni 2021
2 | SDNH 86 Sedang SS pukul 18.59 pukul 19.44
WIB WIB
16 Juni 2021 | 18 Juni 2021
3 | SW 63 Rendah SR pukul 14.06 pukul 09.41
WIB WIB

E. Teknik Pengumpulan Data

Pada penelitian ini, data yang dikumpulkan adalah data tentang
kemampuarberpikir kreatif siswa kelas VIII MTsN 1 Kota Malang ditinjau
dari self regulated learningDatadikumpulkan melalui tes, dan wawancara.
Setelah subjekerpilih, subgk diberi soal tes berpikir kreatif dan selanjutnya

diwawancara. Berikut adalatur pengumpulan data yaddaksanakan



Subjek ke-i
(1<i<3)

A\ 4

A 4

Pemberian TBK dan
wawancara ke |
(kegiatan ini direkam
video dan audio)

Pemberian TBK dan
wawancara ke 2
(kegiatan ini direkam
video dan audio)

Pemberian TBK ke-x (x> 3)
dan wawancara ke-i
(kegiatan ini direkam
video dan audio)

v

v

!

Jawaban TBK ke 1
dan hasil wawancara ke 1

[

Jawaban TBK ke 2
dan hasil wawancara ke 2

)

Jawaban TBK ke-x

/|

dan hasil wawancara kc-x/

A 4 A 4

Triangulasi waktu

C): Mulai/ selesai
I:I: Kegiatan
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o]

valid

<> : Pilihan
[ ]

: Hasil

—: Urutan

............. »: Siklus

Gambar 3.2 Diagram Alur Pengumpulan Data

1. Tes Berpikir Kreatif

Tes berpikir kreatif siswa yang digunakan dalam penelitian ini

berupa saal

uraian karenadapat mempermudah peneliti

dalam

mengidentifikasi aspek berpilkkreatif siswa melalui jawaban siswa dalam

menyelesaikasoaltes. Tes uraian ini terdiri dari 1 sdmngun ruang sisi

datar Materi bangun ruang sisi datalipilih karenamerup&an materi

yang telah diajarkan. Selain ifpada penelitian selumnya menunjukkan

adany&kesulitan siswa dalam mengshikan soal BRSPAwwalin, 2021;
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Nail atussabdadah et al . Tu®peBberiaNur sy air
tes berpikir kreatif ini adalah untuk memperoleh data berpikir kreatif
siswa.

Penyusunan soal diawaldengan pemilihan soal kemudian
mengdaptasi soal tersebut Penulis mengadaptasi soal dari artikel
Rohmasari(2019) tentang BRSD Sebelum diukan, soal divalidasi
terlebih dahulwleh 3 orang ahliValidator soal terdiri dari 2 dosen tadris
matematika UIN Maulana Malik Ibrahim Malang serta 1 orang praktisi
(guru matematika). Selanjutnya instrumen soal direvisi sesuai saran dari
validator. Soates yang telah dinyatakan valid kemudian diberikan pada 3
siswa yang terpilih sebagaubjek penelitian pada bulan J@0R21. Berikut

alur penyusunan tes berpikir kreatif
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Pemilihan soal tes
berpikir kreatif
(TBK)
Y
Draf ke-x Memvalidasi soal Draf ke |
{ soal TBK [ ) TBK “/ soal TBK

A

x=1) valid?

Soal TBK .
. Selesai
yang valid

C): Mulai/ selesai <> : Pilihan —: Urutan

: Kegiatan

isi ke- tidak
Revisi ke-x < 1da

cHasil = seeseeeesean »: Siklus
Gambar 3.3 Diagram Alur Penyusunan Soal Tes Berpikir Kreatif
2. Wawancara
Penelitian ini menggunakan teknik wawancara semi terstruktur,
yaitu pelaksanaannya lebih bebas dibandingkan dengan wawancara
terstruktur. Wawancara dilakukan sesuai dengan pedoman wawancara
yang dibuat namun dapat berkembang sesuai kebutuhan. Pedoman
wawarcara disusun berdasarkan pengembangan aspek yang diteliti.
Sebelum diujikan, pedoman wawancdraalidasi terlebih dahuloleh 2
orang ahli Validator pedoman wawancara terdiri dari 2 dosen tadris
matematika UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Selanjutnystrunmen
pedoman wawancara direvisi sesuai saran dari validator. Pedoman

wawancara yang telah dinyatakan valid kemudian digunakan pada saat
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melakukan wawancara pada Sswa yang terpilih sebagaubjek

penelitian pada bulan Jurd021. Berikut alur penyusunapedoman

‘ Mulai ’
v

Menyusun pedoman

wawancara

wawancara

v
Pedoman
wawancara

\ 4

Memvalidasi pedoman
wawancara

Pedoman
wawancara
yang valid

A 4

Selesai

C): Mulai/ selesai <> : Pilihan —: Urutan
I:I: Kegiatan D :

Gambar 3.4 Diagram Alur Penyusunan Pedoman Wawancara

. Hasil ............. > Slklub

Wawancara dilakukan pada 8rang subjek penelitian guna
mendalami jawaban yang diberikan oleh subjek pada tes berpikir kreatif.

Saat proses wawancara berlangsung, guna memaksmmd#ita yang
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didapat, peneliti menggunakan alat perekaitteo dan audiountuk
mengantisipasi keterbatasan peneliti dalam mengingat informasi.
F. Teknik Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan pada saat proses
pengumpulan data berlangsuhipgga saat data telah selesai dikumpulkan.

Berikut alur analisis data yang akan dilakukan

Mulai Reduksi data meliputi seleksi data,
klasifikasi dan pengkodean.

'

/ Data vang sudah tereduksi /

'

Display data

v

/ Data vang sudah terdisplay /

v

Penarikan kesimpulan

'

Penulisan laporan - Selesai

: Pilihan ——: Lrutan

: Mulai/ selesai

I:I: Kegiatan

tHasil 0 e » Siklus

1

Gambar 3.5 Diagram Alur Analisis Data

1. Reduksi ata
Reduksi data adalah proses merangkum, memiliFh&lalyang
pokok, memfokuskan data pada-hal yang pentinguntuk kemudian

dicari tema dan polanya. Tahap reduksadzada penelitian ini:
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a. Mengklasifikasi data berdasarkaspek berpikir kreatif Silvg997)
Peneliti menetapkan iilcatori indikator yang akan dikaji beserta

kodenya seperti tampak pada Tabé&l

Tabel 3.2Indikator dan Kode Aspek Berpikir Kreatif

Aspek Indikator Kode
Kefasihan | Mengungkapkan gagasgagasannya dengan lancar g Kfl
benar.
Memberikan jawaban yartgeragam dan benar. Kf2

Fleksibilitas | Memberikan lebih dari satu alternatif penyelesaian. | FI1
Melihat suatu masalah dari berbagai sudut pandang| FI2
Kebaruan Menghasilkan ide atau gagasan yang unik dan orig Kbl
menurut dirinya.
Memikirkan carayang tidak lazim. Kb2

b. Melakukan pengkodean terhadap hasil wawancara.

Pada saat wawancara, peneliti memberikan beberapa
pertanyaan dan subjek akan memberikan jawaban atas pertanyaan
yang diajukan oleh penelitiKarakter pertamamerupakan kode
sumber data, yaitu P untuk pertanyaan peneliti, dan S untuk jawaban
subjek.Karakter keduamerupakan kode urutan wawancara, yaitu 1
untuk wawancara pertama, dan 2 untuk wawancara k&@uakter
ketiga dan keempaherupakan kode jenis sukjeST untuk subjek
denganself regulated learnindinggi, SS untuk subjek dengaelf
regulated learninggedangdan SR untuk subjek dengself regulated
learningrendahKarakter kelimadan keenarberupa penomoran atas
urutan pertanyaan dan jawaban wawancara. Untuk lebih jelasnya,
penulis memberikan contoh S1STO01 yang diartikan sebagai jawaban
subjek pada wawancara 1 terhadap subjek desgénregulated

learningtinggi yaitu jawaban pada pertanyah
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2. Display Data
Pada tahap ini penulis menyusun informasi yang telah direduksi.
Penulis menyajikan data berupa deskripsi kemampuan berpikir kreatif
siswa ditinjau dariself regulated learningoerdasarkan hasil tes dan
wawancara.
3. Penarikan kesimpulan
Padatahap ini peneliti menarik kesimpulan dari temuan datd has
penelitian. Kesimpulan yang diamdibdukung oleh buktbukti yang valid
dan konsisten supayaenjadi suatu kesimpulan yang kredibel. Penarikan
kesimpulan merupakan tahap akhir dari tahap asaléta
G. Pengecekan Keabsahan Data
Pengecekan keabsahan data yang dilakukan pada penelitian ini
menggunakan uji krediliihs dengan triangulasi waktu. Peneliti memberikan
soal tesyang sama kemudian melakukan wawangedasubjek penelitian
dalam jangka aktu yang berbed®&ila data yanglihasilkan samamaka data
tersebut kredibel dan dapat digunakan. Namun bila data yang dihasilkan
berbedamakapemberian soal tes damawancara akan kembali dilakukan
hingga mendapat data yang kredibel.
H. Prosedur Penelitian
Terdapat tiga tahapan utama pada prosedur penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap
analisis/ tahap akhir. Tahap persiapan dilakukan sebelum melaksanakan

penelitian, pada tahap ini peneliti menyap segala hal yang dibutuhkan pada
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penelitian yang akan dilakukan. Tahap pelaksanaan merupakan tahapan
dimana peneliti melakukan penelitian di lapangan. Peneliti akan mencari
subjek dan menggali semua informasi atau data yang dibutuhkan. Tahap
analisis/ ahap akhir dilakukan setelah peneliti mendapatkan-dktta yang
dibutuhkan. Pada tahap ini peneliti akan melakukan analisis data, menarik
kesimpulan dan menulis laporan hasil penelitian.
1. Tahap Rrsiapan

Beberapa hal yang dilakukan pada tahap persiapdahagizbagai

berikut.

a. Meminta izin pada pihak sekolah untuk melakukan penelitian. Setelah
permohonan izin disetujui, peneliti akan membuat kesepakatan
dengan guru pendamping di sekolah mengenai kelas serta waktu
penelitian.

b. Menyiapkan instrumen penelitian berupa angketf regulated
learning soal tes berpikir kreatdan pedoman wawancara.

c. Instrumen penelitian berupa angketf regulated learninglivalidasi
oleh 2 orang dosengikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.
Instrumen penelitian berupa soal tes berpikir kreatif matematis dan
pedoman wawancara divalidasi olrang dosen tadrisatematika
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang yang telatijelaskan pada sub
bab teknik pengmpulan data.

2. Tahap pelaksanaan
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Beberapa hal yang dilakukan pada tahap pelakeamaalah
sebagai berikut.

a. Memilih subjek penelitian sesuai dengan proses pemilihan subjek
yang telah dijelaskapada sub bab subjek penelitian

b. Memberikan soal tes berpikirdatif dan melakukan wawancara pada
3 subjek yang telah terpilih dengan menggunakan soal tes dan
pedoman wawancara yang telah disusun.

3. Tahap analisis/ tahap akhir
Beberapa hal yang dilakukan pada tahap analisiaptakhir adalah
sebagai berikut.

a. Menganalsis data yang telah didapat dari hasil tes berpikir kreatif dan
wawancara pada subjek penelitian. Proses analisis data dilakukan
sesuai dengan teknik analisis data ysatgh dijelaskan sebelumnya

b. Menarik kesimpulan dan menuliskan laporan hasil penelitian

Alur prosedur penelitian secara lengkap dapat dilihat pada bagan

sebagai berikut.
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Membuat angket Pemilihan soal tes
self regulated learning berpikir kreatif
(SRLY matematis (TBK)
vy Memvalidasi angket Draf ke 1 Draf ke-x Memvalidasi soal tes Draf ke 1
SRL “— [ angket SR soal TBK [ ™ TBK ‘ soal TBK

Revisi ke-x ‘].i.l.ifl_l.i

(x=1)

Apakah
valid?

Angket SRL
vang valid

Revisi ke-x
(x=1)

Soal tes TBK
vang valid

Memberi angket | Memilih satu kelas
SRL h siswa kelas VIII
A

}

Mengelompokkan
siswa berdasarkan
tingkat SRL

Apakah ada
minimal | siswa
dalam kelompok

Apakah ada
minimal | siswa
dalam kelompok
SRL sedang?

Apakah ada
minimal 1 siswa
dalam kelompok
SRL tinggi?

tidak

Ada subjek
talam kelompok,
SRL rendah

Ada subjek
flalam kelompok
SRL sedang

Ada subjek
dalam kelompoky
SRL tinggi

/Subjek vang terpilih 1 siswa dengan SRL tertinggi pada masing-smasing kelompok F
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Subjek ke-i
(1=iz2)

.

Menyusun pedoman
wawancara

l v
H Pemberian TBK dan Pemberian TBK dan Pemberian TBK ke-x (x> 3)
L : wawancara ke | wawancara ke 2 dan wawancara ke-x
Memvalidasi pedoman : . . . C g . PR
H (Kegiatan ini direkam (kegiatan ini direkam (kegiatan ini direkam
wawancara i ; i i i s .
H video dan audio) video dan audio) video dan audio)
”

l

Jawaban TBK
ke-x dan hasil
wawancara ke-x

Jawaban TBK
ke 2 dan hasil
wawancara ke 2

Jawaban TBK
ke Idan hasil
wawancara ke |

Pedoman
wawancara v v
vang valid s .
Triangulasi waktu
H

Reduksi data meliputi seleksi data,

klasifikasi. pengkodean dan tema
/ Data yang sudah tereduksi /—b Display data —b/ Data yang sudah terdisplay /

Penarikan kesimpulan

ry

( Selesai }7 Penulisan laporan

D: Mulai/ selesai <> + Pilihan ———: Urutan
:: Kegiatan D : Hasil ressrneeaennde: Siklus

Gambar 3.6 Diagram Alur Prosedur Penelitian




BAB IV

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Paparandan Analisis Data
1. Paparandan Analisis Data Subjek dengarSelf Regulated Learning
Tinggi

Siswa yang menjadi subjek dengan tingdelf regulated learning
tinggi adalah ST yaitu FFI (inisial). Data yang disajikan pada bagian ini
diperoleh dari lembar jawabanrte transkrip hasil wawancara subjek
yang telah divalidasi. Transkip hasil wawancara 1 dan 2 serta data validasi
secara lengkap dapat dilihat pada Lampiran. Analisis kemampuan berpikir
kreatif subjek dilakukan berdasarkan aspek berpikir kreatif Sih@97)
yaitu kefasihanfluency), fleksibilitas ¢lexibility) dan kebaruamp@velty
yangdikembangkan menjadi beberapa indikator penelitian.

Kegiatan pertama yang dilakukan Sidalah membaca dan
mencermati soal. Hal ini dilakukan guna memahami informasi yang
terdapat pada soal. Selanjutnya ST menyebutkan informasi yang terdapat
pada soal. ST menyebutkan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan.

Pada aspek kefasihan, ST mampengungkapkan gagasan
gagasannya untuk menyelesaikan soal tersebut dengan lancar dan benar
(Kfl). Pertamaama ST mencari luas permukaan kolam yang akan
dilapisi keramik. ST menghitung satu persatu bidang yang akan dilapisi
keramik kemudian menjumlahkanny&T menemukan bahwa luas

permukaan kolam yang akan dilapisi keramik adglal . Selanjutnya

38
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ST mencari kemungkinan ukuran dan banyak keramik yang dibutuhkan
dengan menggunakan faktor dari 60. ST mampu memberikan jawaban
yang beragam dan benar (Kf2). Hai didukung dengan tulisan hasil
jawaban subjek pada soal tes kemampuan berpikir kreatif.

P1STO7 : Langkah apa yang kamu rencanakan untuk menyelesaikan
soal?

S1STO7 : Langkah pertamanya aku mencari luas permukaan dari sisi
yang akan dilapisi oleh keramik. Itu kan ada 2 bangun
trapesium, yang depan dan belakang jadi & 6 @i ©n Qi
selanjutnya sisi yang di kiri itu persegi, sama sisi yang di kir
dan didasar itu persegi panjang. Lalu aku tambahkan
semuanya.

P1ST08 : Coba kamu jelaskan.

S1STO08 : Itu yang pertama aku pake rumus luas trapesiimitambahc
dibagi dua terus dikali tinggi trapesium. Yang kedua itu 4 di
4 itu sisi dikali sisi, pake mus persegi. Yang ketiga itu same
seperti yang pertama. Yang keempat itu panjang dikali leba
alas kolam, yang kelima itu sisi kanan kolam juga pake rum
luas persegi panjang, panjang dikali lebar.

P1ST09 : Saat menghitung luas yang keempat atau dasar kalpa,
yang dimaksud dengai?

S1ST09 : Karena panjang dasar kolam kan belum diketahui, itu sama
dengan panjang sisi miring dari trapesium. Aku pake
phytagoras, ketemunya .

P1ST10 : Oke, lalu setelahul apa langkah selanjutnya?

S1ST10 : Setelah menjumlahkan seluruh luasnya, aku mencari
kemungkinarkemungkinan ukuran dan banyak keramik yan
dibutuhkan.

P1ST11 : Bagaimana caranya?

S1ST11 : Aku pake beberapa faktdaktor yang bisa membagi habis 60
gitu kak. Misalnya kayak ukurggt ¢ ¢d& setelah itu
60 dibagi 2 hasilnya berarti hanya butuh 30 keramik.

P1ST12 : Lalu bagaimana cara menentukan kemungkinan yang lain?

S1ST12 : Itu sama, akyake angkaangka yang kalau dikalikan hasilny:
merupakan faktor dari 60 juga biar lebih mudah gitu kak.
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Gambar 4.1 Hasil Jawaban Subjek ST Alternatif 1

Subjek ST mampu memenuhi aspek fleksibilitas. Saat wawancara,
ST mampumenyebutkanlebih dari 1 alternatif penyelesaian untuk
mengerjakan soa(FI1). Subjek ST menjelaskan terdapat cara atau
alternatif lain untuk menyelesaikan soal yang diberikan yaitu mencari luas
permukaan yang akan dilapisi keramik menggunakan rumus luas
permukaan prisma kemudiatikurangi luas bagian atas kolam karena
bagian atas kolam tidak akan dilapisi keramik. Selain itu, subjek juga
menyebutkan alasan untuk memilih alternatif yang digunakan yaitu

dengan mempertimbangkan waktu pengerjaan yang diberikan. Dengan
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demikian dapat itatakan bahwa subjek mampmuoelihat suatu masalah
dari berbagai sudut pandang (FI2).

P1ST15 : Oke, menurut kamu apakah ada cara lain untuk
menyelesaikan soal ini?

S1ST15 : Menggunakan rumus luas permukaan prisma kak, lalt
dikurangi sisi atas kolam.

P1ST16 : Bagaimana? Coba tuliskan.

S1ST16 : (subjek menghitung luas permukaan yang akan dilapi:
keramik dengan rumus luas permukaan prisma dikura
luas atas kolam renang)

Begini kak, hasilnya same, i .

P1ST17 : Oke, menurut kamu lebih mudah caraganana?

S1ST17 : Aku lebih nyaman pakai cara yang pertama sih kak,
karena merasa lebih detail. Tetapi mungkin misalnya
mengerjakan soal UN yang waktunya terbatas, saya ¢
menggunakan cara yang kedua karena dapat dikerjak
dalam waktu yang singkat kak.

Gambar 4.2 Hasil Jawaban Subjek ST Alternatif 2

Subjek ST mampu memenuhi aspek kebaruan, hal ini dapat dilihat
berdasarkan cara ST menentukan ukuran keramik, ST menggunakan
pemfaktoran. Hal ini menunjukkan bahwa subjek mampu memikirkan
cara yang tidak lazim (Kbl). Subjek juga mampu memikirkan solusi
apaila dipasaran tidak terdapat ukuran keramik yang sesuai dengan hasil

jawabannya yaitu dengan cawestom Hal ini menunjukkan bahwa subjek
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mampu menghasilkan ide atau gagasan yang unik dan orisinal menurut
dirinya (Kb2).

P1ST12 : Lalu bagaimana caranenentukan kemungkinan yang
lain?

S1ST12 : Itu sama, aku pake anglengka yang kalau dikalikan
hasilnya merupakan faktor dari 60 juga biar lebih mud
gitu kak.

P1ST13 : Oke, apakah ada ukuran keramik sebesar yang kamu
pilih?

S1ST13 : Sepertinya tidakda.

P1ST14 : Lalu kalau tidak ada, bagaimana solusinya?

S1ST14 : Kita bisa pesan atau minta dibuatkan khusus mungkir
gitu kak, kalo zaman sekarang istilahnya custom gitu |
jadi kita pesan sesuai ukuran yang kita inginkan.

Berdasarkan uraian ditas, struktur berpikir kreatif ST dalam

menyelesaikan soal tes berpikir kreatif disajikan pada Gambar 4.3.
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Soal tes berpikir kreati

- e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e

A

\4

Subjek ST

v Menyebutkan bentuk dan ukuran rancangan kolan
yang diketahui pada soal sen@ yang ditanyakan
yaitu kemungkinarkemungkinan ukuran dan banyakn

Membaca dan

\ 4

memahamsoal keramik yang dibutuhkan untuk melapisi bagian dagar
dan dinding kolam
_______ *._____________________________|_____________L<§ia_81h_a_n.\
Mencari luas masing| | Melengkapi hal yang belun___| Menghitung total luag
masing bangun - diketahui pada soal - seluruh bangun
R et .- Kebglruan
\ Mencari faktor dari 60 kemudian menentukan '
' kemungkinan ukuran dan banyak keramik yang dibutuh !
,______________________V___________________ELe_k§ibiIitas

\
Mengungkapkan alternatif penyelesaian yang lain yaitu dengah
menggunakan rumus luas permukaan prisma trapesium kem| !
dikurangi dengan lisbagian atas kolam.

\4

~ - ——————

Menyebutkan alasan pemilihan alternatif jawaban yang digun

______________________________________________

Mengecek kembali jawaban yang telah ditulisk

\4

Membuat kesimpulan dari kegiatan pengerjaan soal tes berpikir k

Keterangan:
— : Urutan kegiatan

1I__ . : Aspek Berpikir Kreatif

[ ] : Kegiatan

Gambar 4.3 Struktur Berpikir Kreatif ST

- e e e e e = e e = = e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e = =
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2. Paparan dan Analisis Data Subjek denga®elf Regulated Learning
Sedang

Siswa yang menjadi subjek dengan tingdelf regulated learning
sedang adalah SS yaitu SDNH (inisial). Data yang disajikan pada bagian
ini diperoleh dari lembar jawaban serta transkrip hasil wawancara subjek
yang telah divalidasi. Transkip hasil wawancara 1 dan 2 serta data validasi
secara lengkap dapat dilihat padanpiran. Analisis kemampuan berpikir
kreatif subjek dilakukan berdasarkan aspek berpikir kreatif Sih@97)
yaitu kefasihanfluency), fleksibilitas flexibility) dankebaruanrfovelty
yangdikembangkan menjadi beberapa indikator penelitian.

Kegiatan pertama yang dilakukan S&lalah membaca dan
mencermati soal. Hal ini dilakukan guna memahami informasi yang
terdapat pada soal. Selanjutrt§@menyebutkan infonasi yangerdapat
pada soal. SBienyebutkan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan.

Pada aspek kefasihan, SS mammengungkapkan gagasan
gagasannya untuk menyelesaikan soal tersddmgan lancar dan benar
(Kfl). Subjek menjelaskan langkddingkah untuk menyedaikan soal
yang diberikan, yaitu dengan mencari luas permukaan yang akan dilapisi
keramik menggunakan rumus luas permukaan prisma kemudian dikurangi
luas bagian atas kolam karena bagian atas kolam tidak akan dilapisi
keramik, karena panjang sisi miringapesium belum diketahui maka
dicari terlebih dahulu. Setelah itu subjek menentukan berbagai ukuran

keramik yang akan digunakan dengan mencari ukuran keramik yang
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sudah umum digunakan. Selanjutnya subjek membagi luas permukaan
kolam yang akan dilapisi kerakndengan ukuran luas keramik yang
dipilih untuk mengetahui banyaknya keramik yang dibutuhkan. Dengan
demikian subjek mampu memberikan jawaban yang beragam dan benar
(Kf2). Hal ini didukung dengan tulisan hasil jawaban subjek pada soal tes
kemampuan berpikkreatif.

P1SS08 : Langkah apa yang kamu rencanakan untuk menyelesaikan
soal?

S1SS08 : Menghitung luas permukaan kolamnya, karena yang akan
dicari adalah banyak keramik yang dibutuhkan untuk melap
bagian dinding dan dasar kolam.

P1SS09 : Bagaimana aranya?

S1SS09 : Jadi saya pake rumus luas permukaan prisma,
a0 @i di QQa Qi dD BOQE MIQWI getdlah itu
dikurangi luas tutupnya kolam renang karena tidak akan
dilapisi oleh keramik.

P1SS10 : Luas alasnya pakeimus apa?

S1SS10 : Saya pakai rumus luas trapesium karena bentuknya adalah
prisma trapesium. Rumusnya sisi atas ditambah sisi bawah
dibagi dua lalu dikalikan dengan tinggi trapesium.

P1SS11 : Lalu kelilingnya bagaimana?

S1SS11 : ltu berarti kelilingnya trapesium kak, pertamanya saya hitun
terpisah, ngga saya tulis itu saya mencari sisi miring dari
trapesiumnya. Itu berarti sisi bawah dikurangi sisi atas kan
hasilnya 3, setelah itu saya pakai rumus phytagoras, tinggi
trapesium pagkat dua ditambah alas pangkat dua. Jadinya
T 0 ¢ Jaludiakar jadi hasilnya 5. Setelah itu saya
hitung biasa, saya jumlahkan semua sisi trapesium itu.

P1SS12 : Oke, setelah itu apa yang kamu lakukan?

S1SS12 : Saya masukkan ke rumus luas permukaasnmailagi, setelah
itu saya kurangi dengan luas bagian atas kolam renang, kau
bagian atasnya tidak akan dilapisi keramik. Hasilnya luas ys
akan dilapisi keramik adalap 1 .

P1SS13 : Oke, lalu setelah itu apa langkah selanjutnya?

S1SS13 : Setelahtu saya mencari ukuran ukuran keramik yang biasa
digunakan, lalu saya pilih dan saya cari ukuran luas satu
keramik. Setelah itu luas permukaan yang telah dikurangi
dengan luas tutup itu dibagi dengan luas keramik.
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Gambar 4.4 Hasil Jawaban Subjek SS

Subjek SS tidak mampu memenuhi aspek fleksibilitas. Saat

wawancara, SS mengetahui terdapat alternatif lain untuk menyelesaikan

soal, namun ia tidak dapat menyebutkannya. SS tidak mampu

memberikan lebih dari satu alternatif penyelesaian (FI1). Selasuliek

juga tidak mampu melihat suatu masalah dari berbagai sudut pandang

(FI2).
P1SS15
S1SS15

P1SS16
S1SS16

Oke, menurut kamu apakah ada cara lain untuk
menyelesaikan soal ini?

Saya kurang tahu tapi sepertinya ada.

Kira-kira bagaimana cara lainnya?

Saya kurang tahu kak.

Subjek SS tidak mampu memenuhi aspek kebaruan, hal ini dapat

dilihat berdasarkan cara yang digunakan oleh SS dalam menyelesaikan
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soal. SS hanya menggunakan cara yang telah diajarkan oleh guru dan
umum digunakan. Selain it§S juga menentukan ukuran keramik hanya
dengan mencari ukuran keramik yang biasa digunakan.. Hal ini
menunjukkan bahwa subjek tidak mampu memikirkan cara yang tidak
lazim (Kbl). Subjek juga tidak mampu menghasilkan ide atau gagasan
yang unik dan orisinal emurut dirinya (Kb2).

P1SS14 : Mengapa kamu memilih ukurarkuran itu?
S1SS14 : Karena sepertinya itu yang paling sering dipakai.

Berdasarkan uraian di atas, struktur berpikir kreatif SS dalam

menyelesaikan soal tes berpikir kreatif disajikan gadmbar 4.5.



Soal tes berpikir kreati

A

\4

Subjek SS

\4

Membaca dan

48

\ 4

memahamgoal

Menyebutkan bentuk dan ukuran rancangan kola
yang diketahui pada soal serta hal yang ditanyak
yaitu kemungkinarkemungkinan ukuran dan banyakn
keramik yang dibutuhkaantuk melapisi bagian dasa
dan dinding kolam

Kefasihan

Mencari luas permukaa

Menghitung luas

prisma trapesium

o = = -

bagian atas kolan

Mengurangi luas permukaan

prisma dengan luas bagian at

\4

Menentukan ukuran dan banyaknya keramik yang dibutul

A 4

Mengecekkembali jawaban yang telah dituliska

\4

Membuat kesimpulan dari kegiatan pengerjaan soal tes berpikir k

N e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e

Keterangan:
— : Urutan kegiatan

1__ 2 : Aspek Berpikir Kreatif

[ ] : Kegiatan

Gambar 4.5 Struktur Berpikir Kreatif SS

N e e e
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3. Paparan dan Analisis Data Subjek denga®elf Regulated Learning
Rendah

Siswa yang menjadi subjek dengan tingdelf regulated learning
rendah adalah SR yaitu SW (inisial). Data yang disajikan pada bagian ini
diperoleh dari lembar jawaban serta transkrip hasil wawancara subjek
yang telah divalidasi. Transkip hasil wawancara 1 dan 2 serta data validasi
secara lengkap dapat dilihat pada Laanp Analisis kemampuan berpikir
kreatif subjek dilakukan berdasarkan aspek berpikir kreatif Sih@97)
yaitu kefasihanfluency), fleksibilitas flexibility) dan kebaruafnovelty
yangdikembangkan menjadi beberapa indikator penelitian.

Kegiatan pertama yang dilakukan S&ldalah membaca dan
mencermati soal. Hal ini dilakukan guna memahami informasi yang
terdapat pada soal. Selanjutr8Rmenyebutkan infonasi yang terdapat
pada soal. SRenyebutkan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan.

Pada aspek kefasihan, SR tidak mamm@ngungkapkan gagasan
gagasannya untuk menyelesaikan soal tersddmgan lancar dan benar
(Kfl). SR ragdragu dalam menjelaskan langkiamgkah untk
menyelesaikan soal yang diberikan. Rumus yang digunakan SR sudah
benar, namun terdapat kesalahan dalam aplikasinya terhadap soal yang
diberikan. Hasil perhitungan subjek juga masih kurang tepat. Langkah
pertama yang dilakukan subjek adalah menentukas dari prisma
kemudian mencari luas permukaan yang akan dilapisi keramik

menggunakan rumus luas permukaan prisma, karena panjang sisi miring
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trapesium belum diketahui maka dicari terlebih dahulu. Setelah itu subjek

membagi luas permukaan prisma tersetantgadn jumlah sisi yang akan

dilapisi keramik untuk mengetahui banyaknya keramik yang dibutuhkan.

Dengan demikian subjek tidak mampu memberikan jawaban yang

beragam dan benar (KfAlal ini didukung dengan tulisan hasil jawaban

subjek pada soal tes kemampueerpikir kreatif.

P1SROS8 :

S1SRO08 :
P1SRO09 :
S1SRO09 :
P1SR10 :
S1SR10 :

P1SR11 :
S1SR11 :
P1SR12 :
S1SR12 :

P1SR13 :
S1SR13 :

P1SR14 :
S1SR14 :

P1SR15 :
S1SR15 :
P1SR16 :
S1SR16 :

Langkah apa yang kamu rencanakan untuk menyelesaikan
soal?

Menentukan alasnya prisma, yaitu trapesium.

Setelah itu?

Mencari luas permukaan prisma trapesium.

Bagaimana caranya?

Yang diketahui dimasukkan ke dalam rumus luas permukas
prisma trapesium. Lalu untuk sisi miring trapesium yang bel
diketahui itu dicari dahulu menggunakan phytagoras.

Luas alasnya pake rumus apa?

Rumus luas trapesium.

Lalu kelilingnya bagaimana?

Itu semua sisi trapesiumnya dijumlahkan aja. Sisi yang belt
diketahui saya hitung pakai phytagoras.

Oke, setelah itu apa yang kamu lakukan?

Setelah menghitung luas permukaan prisma, hasinyed

itu dibagi sisi yang mau dilapisi keramik.

Bagaimana?

Karena sisi yang akan dilapisi keramik ada 5, jadimydt &

itu saya bagi 5.

Setelah itu bagaimana?

Sudah selesai kak.

Berarti ukuran keramiknyberapa?

Yang luas permukaan itu sama dengan ukuran keramik
mungkin.
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Gambar 4.6 Hasil Jaw'z;ban Su‘bje SR

Subjek SR tidak mampu memenuhi aspek fleksibilitas. Saat
wawancara, SR tidak dapat memberikan alternatif lain untuk
menyelesaikan soal yarfiberikan. SS tidak mampu memberikan lebih
dari satu alternatif penyelesaian (FI1). Selain itu, subjek juga tidak mampu
melihat suatu masalah dari berbagai sudut pandang (FI2).

P1SR17 : Oke, menurut kamu apakah ada cara lain untuk

menyelesaikan soal ini?
S1SR17 : Saya tidak tahu.

Subjek SR tidak mampu memenuhi aspek kebaruan, hal ini dapat
dilihat berdasarkan cara yang digunakan oleh SR dalam menyelesaikan
soal. Subjek hanya menggunakan cara yang umum digunakan. Subjek
menyelesaikan soal yang diberikam@nggunakan cara yang telah umum
dan lazim digunakan. Subjek mencari luas permukaan yang akan dilapisi
keramik dengan rumus luas permukaan prisma trapesium. Hal ini
menunjukkan bahwa subjek tidak mampu memikirkan cara yang tidak
lazim (Kbl). Subjek juga diak mampu menghasilkan ide atau gagasan
yang unik dan orisinal menurut dirinya (Kb2).

P1SR08 : Langkah apa yang kamu rencanakan untuk

menyelesaikan soal?
S1SR08 : Menentukan alasnya prisma, yaitu trapesium.
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P1SR09 : Setelah itu?

S1SR09 : Mencari luaspermukaan prisma trapesium.

P1SR10 : Bagaimana caranya?

S1SR10 : Yang diketahui dimasukkan ke dalam rumus luas
permukaan prisma trapesium. Lalu untuk sisi miring
trapesium yang belum diketahui itu dicari dahulu
menggunakan phytagoras.

Berdasarkaruraian di atas, struktur berpikir kreatif SR dalam

menyelesaikan soal tes berpikir kreatif disajikan pada Gambar 4.7.

Soal tes berpikir kreati

A

\4

Subjek SS
v Menyebutkan bentuk dan ukuran rancangan kolan
Membaca dan yang diketahui padsoal serta hal yang ditanyakan
memahamgsoal » yaitu kemungkinatkemungkinan ukuran dan banyakn
keramik yang dibutuhkan untuk melapisi bagian dasar
dan dinding kolam

v

Mencari luas permukaal__| Menghitung luas Mengurangi luapermukaan
prisma trapesium "| bagian atas kolan prisma dengan luas bagian at

\4

Menentukan ukuran dan banyaknya keramik yang dibutul

A 4

Mengecek kembali jawaban yang telah ditulisk

\4

Membuat kesimpulan dari kegiatan pengerjaan soal tes berpikir k

Keterangan:
— : Urutan kegiatan

1__ 2 : Aspek Berpikir Kreatif

[ ] : Kegiatan

Gambar 4.7 Struktur Berpikir Kreatif SR
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B. Hasil Penelitian

Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada 3 subjek yaitu 1 subjek
dengarself regulated learninginggi, 1 subjek dengaself regulated learning
sedang, dan 1 subjek dengaatf regulated learningendah didapatkan bahwa
ketiga subjek memiliki kemampuan berpikir kreatif yang berbeda. Subjek
dengarself regulated learningnggi mampu memenuhi seluruh aspek berpikir
kreatif, yaitu kefasihan, fleksiiias dan kebaruan. Subjek dengaelf
regulated learningeedang hanya mampu memenuhi satu aspek berpikir kreatif
yaitu kefasihan, sedangkan subjek dengali regulated learningendah
belum mampu memenuhi seluruh aspek berpikir kreatif.

Meskipun siswa @ngarself regulated learningnggi dan sedang sama
sama mampu memenuhi indikator dari aspek kefasihan yaitu mengungkapkan
gagasargagasannya dengan lancar dan benar serta memberikan jawaban yang
beragam dan ban, terdapat perbedaan pada alternpéihydesaian yang
digunakan. Siswa dengaself regulated learninginggi menentukarluas
permukaan yang akan dilapisi keramik dengan menghitung luas masing masing
sisi kemudian menjumlahkannya, sedangkan siswa desgknregulated
learning sedang menentukands permukaan yang akan dilapisi keramik
dengan rumus luas permukaan prisma trapezium kemudian menguranginya
dengan luas bagian atas kolam.

Cara yang digunakan untuk menentukan kemungkinan ukeramik
yang dibutuhkanuga berbeda. Subjeftenganself reguated learningtinggi

menentukan kemungkinan ukuran keramik dengama mencari faktor dari
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luas permukaan yang akan dilapisi keramik. Sedangkan siswa dselfjan
regulated learningsedang hanya menggunakan ukuminran keramik yang
umum digunakan.

Siswadengarself regulated learningendah belum mampu memenuhi
seluruh aspek berpikir kreatif. Pada aspek kefasihan, siswa belum mampu
memberikan jawaban yang benar dan beragam. Siswa memahami konsep awal
mengenai rumus luas permukaan prignapesum, tetapiterdapat kesalahan
dalam menghitung hasil operasi. Selain giswa juga kurang tepat dalam
menafsirkan soal. Siswa menentukan ukuran keramik hanya dengan membagi
luas permukaan dengan jumlah permukaan yang akan dilapisi keramik. Saat

proses wawancarassia menyatakan bahwa ragu dengan hasil jawabannya.



BAB V

PEMBAHASAN

A. Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa dengan Self Regulated Learning
Tinggi

Pada penelitian ini, siswgengarself regulated learningnggi mampu
memenuhseluruhaspekloerpikir kreatif. Aspekberpikir kreatif yangdipenuhi
yaitu kefasihan fluency), fleksibilitas €lexibility) dan kebaruann@velty
(Silver, 1997) Hal ini sesuai dengan hasil penelitian terdahulu yang
menunjukkan bahwa siswdenganself regulated learninginggi mampu
memenuhi seluruh aspek berpikir kreatif dalam menyelesaikan soal
matematikgFineldi, 2020; Meiliana & Aripin, 2019)

Pada aspe kefasihan, iswa denganself regulated learninginggi
mampu mengungkapkan gagasannya terkait lantgcagkah yang dilakukan
untuk mencari penyelesaian dari soal dengan lancar dan benar. Langkah
langkah yang dilakukan antara lain mencari luas permulaam akan dilapisi
keramik menggunakan informasi yang ia dapatkan dari soal, kemudian mencari
berbagai kemungkinan ukuran dan banyak keramik yang dibutuhkan sebagai
jawaban dari soal yang diberikan. Sismampumemberikan lebih dari satu
jawaban ukuran darbanyaknya kemungkinan keramik yang dibutuhkan
sehingga dapat dikatakan bahwa sigwampu memberikan jawaban yang
beragam dan benaHal ini sesuai dengan hasil penelitian terdahulu yang

menunjukkan bahwa siswdenganself regulated learninginggi mampu
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mengungkapkan gagasan gagasannya serta memberikan jawaban yang
beragam dan benéFineldi, 2020; Meiliana & Aripin, 2019)

Pada aspek fleksibilitasiswadenganself regulated learnindinggi
mampumemberikan dua alternatif untuk mencari luas perrankgng akan
dilapisi keramik. Alternatif yang pertamadalah siswa menghitung luas
masing masing bangun yang akan dilapisi keramik kemudian
menjumlahkannya. Alternatif yang kedadalahsiswa menggunakan rumus
luas permukaan prisma trapesium karena barygag akan dilapisi keramik
berbentuk prisma trapesium kemudian mengurangi luas permukaan prisma
trapesium tersebut dengan luas bagian atas kolam yang tidak dilapisi keramik.
Selain itu siswa melihat masalah yang diberikan tidak hanya berupa soal namun
juga waktu pengerjaan soal. Siswa akan memilih alternatif penyelesaian
berdasarkan waktu pengerjaan soal yang diberikalini sejalan dengan hasil
penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa sidemganself regulated
learningtinggi mampu memberikalebih dari satu alternatif penyelesasarta
melihat suatu masalah dari berbagai sudut pan@&negldi, 2020)

Selanjutnya pada aspek kebaruan, siswa desgjaregulated learning
tinggi mampumenentlan ukurarkeramik tanpamemikirkan ukuran keramik
yang umumdigunakan ia menentukan sendiri ukuran keramik dengan cara
yang memudahkan dirinya. Siswlanganself regulated learninginggi juga
memberikan solusi jika ukuran keramik tersebut tidak dijuphdaran. Hal ini

sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa siswa
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dengarself regulated learningnggi mampu menghasilkan ide yang unik serta
memikirkan cara yang tidak lazi(rineldi, 2020; Meiliana & Aripin, 2019)
Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa d enganSelf Regulated Learning
Sedang

Siswadengarself regulated learningedang hanymampu memenuhi
satu aspekberpikir kreatif yaitu kefasihan fluency (Silver, 1997) Siswa
kesulitan mengembangkan rurmusnus yang diajarkan oleh gurhbial ini
sesuai dengan hasil penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa siswa
denganself regulated learmg sedang hanyamampu memenuhi sataspek
berpikir kreatif dalam menyelesaikan soal matemd#iaeldi, 2020)

Pada aspek kefasihanswa dengarself regulated learningsedang
mampumengungkapkan gagasannya terkait langkalgkah yang dilakukan
untuk mencari penyelesaian dari soal dengan lancar dan benar. Langkah
langkah yang dilakukan antara lain mencari luas permukaan yang akan dilapisi
keramik menggunakan informasi yang ia dapattari soal, kemudian mencari
berbagai kemungkinan ukuran dan banyak keramik yang dibutuhkan sebagai
jawaban dari soal yang diberikan. Sismampumemberikan lebih dari satu
jawaban ukuran dan banyaknya kemungkinan keramik yang dibutuhkan atau
mampu memhikan jawaban yang beragam dan benar. Haleéfalan dengan
hasil penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa siswa desghn
regulated learningsedang mampu mengungkapkan gagasan gagasannya serta

memberikan jawaban yang beragam dan bétiaeldi, 2020)
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Pada aspek fleksibilitasjswadenganself regulated learningedang
hanya memberikan satu alternatif untuk mencari luas permukaan yang akan
dilapisi keramik yaitu menggunakan rumus luas permukaamartrapesium
yang dikurangi dengan luas bagian atas kolam karena tidak dilapisi keramik.
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa
siswa dengarself regulated learningedang tidak mampu memberikan lebih
dari satu alternafipenyelesaiaffFineldi, 2020)

Selanjutnya pada aspek kebaruan, siswa desgjaregulated learning
sedang menentukan ukuran keramik hanykengan memikirkan ukuran
keramik yang umum. Alternatif penyskian yang diberikan juga merupakan
cara yang diajarkan guru di sekolah. Hal sejalan dengan hasil penelitian
terdahulu yang menunjukkan bahwa siswa dengglh regulated learning
sedang tidak mampu menghasilkan ide yang unik serta memikirkan cara yang
tidak lazim(Fineldi, 2020)

Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa denganSelf Regulated Learning
Rendah

Siswa denganself regulated learningendah tidaknampu memenuhi
seluruhaspekberpikir kreatif. Aspekberpikir kreatif yangtidak dipenuhiaitu
kefasihan fluency), fleksibilitas lexibility) dan kebaruannpvelty (Silver,
1997) Siswa kesulitan dalam mengaplikasikan rusmwsus yang diajarkan
oleh guruHal ini sesuai dengan hasil penelitian terdahulu yang menunjukkan

bahwa siswalenganself regulated learningendah tidakmampu memenuhi
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seluruhaspek berpikir kreatif dalam mengshikan soal matematikgineldi,
2020; Meiliana & Aripin, 2019)

Pada aspek kefasihanswa dengarself regulated learningendah
mampumengungkapkan gagasannya terkait langkalgkah yang dilakukan
untuk mencari penyelesaian dari soal denganalantamun masih terdapat
kekeliruan dalam menghitung hasil dan memahami konsep. Selain itu, siswa
tidak mampu memberikan jawaban yang beragam. Hasil jawaban yang
diberikan juga masih belum tepdtflal ini sesuai dengan hasil penelitian
terdahulu yang menumkkan bahwa siswaenganself regulated learning
rendah tidakmampu mengungkapkan gagasan gagasannya serta memberikan
jawaban yang beragam dan beftneldi, 2020; Meiliana & Aripin, 2019)

Selanjutya pada aspek fleksibilitasiswa denganself regulated
learning rendah juga tidak mampu memberikan lebih dari satu alternatif
penyelesaian. Dalam menyelesaikan soal yang diberikan, siswa hanya
memberikan satu alternatif untuk mencari luas permukaan yang akan dilapisi
keramik yaitu menggunakanmus luas permukaan prisma trapesium yang
dikurangi dengan luas bagian atas kolam karena tidak dilapisi keramik. Hal ini
sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang menunjukkan batwa s
dengarself regulated learningendahtidak mampu memberikan lébdai satu
alternatif penyelesaiaffrineldi, 2020; Meiliana & Aripin, 2019)

Pada aspek kebaruasiswa dengarself regulated learningendah
hanya menggunakan cara yang telah diajarkan oleh guru di sekolah dan

umum/lazim digunakan yaitu dengan rusriuas permukaan prisma trapesium.
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Hal ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa
siswa dengarself regulated learningendahtidak mampu menghasilkan ide
yang unik serta memikirkan cara yang tidak lagifmeldi, 2020; Meiliaa &
Aripin, 2019)
Kesamaan dan Perbedaan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Ditinjau
dari Self Regulated Learning

Berikut ini adalah kesamaan dan perbedaan kemampuan berpikir kreatif
siswa dengarself regulated learninginggi, sedang dan rendah dilihddri

ketercapaian indikator berpikir kreatif.

Tabel 5.1Kesamaan dan Perbedaan Berpikir Kreatif

Keterangan
No. Aspek Indikator SRL SRL SRL
Tinggi Sedang | Rendah
1. Kefasihan Mengungkapkan gagasan .
. . Tidak
gagasannya dengan lancan Tercapai| Tercapai .
Tercapai
dan benar.
Memberikan jawaban yang . . Tidak
Tercapai | Tercapai .
beragam dan benar. Tercapai
2. Fleksibilitas Memberikan lebih dari satu .| Tidak Tidak
. . Tercapai . .
alternatif penyelesaian. Tercapai | Tercapai
Melihat suatu masalah dari .| Tidak Tidak
. Tercapai . .
berbagai sudut pandang. Tercapai | Tercapai
3. Kebaruan Menghasilkan |de_ atau 1 Tidak Tidak
gagasan yang unik dan Tercapai . .
e . Tercapai | Tercapai
orisinal menurut dirinya.
Memikirkan cara yang tidak .| Tidak Tidak
. Tercapai . .
lazim. Tercapai | Tercapai

Berdasarkan Tabel 5.1, dapat dilihat bahwa siswa desggfregulated
learning tinggi dapat mencapai seluruh indikator dan aspek berpikir kreatif.
Siswa dengaself regulated learningedang hanya dapat mencapai indikator
pada aspek kefasihan, diantaranya mengungkapkan gagggasannya

dengan lancar serta memberikan jawaban yang beragam dan benar. Sedangkan



61

siswa dengarself regulated learningendah masih belum dapat mencapai
seluruhindikator dan aspek berpikir kreatif.

Siswa dengarself regulated learninginggi dan sedang sarsama
dapat memenuhi indikator mengungkapkan gaggsgasannya dengan lancar
dan benar serta memberikan jawaban yang beragam dan benar. Walau
demikian, terdpat perbedaan pada alternatif penyelesaian yang diberikan oleh
keduanya. Siswa dengaelf regulated learninginggi memberikan alternatif
penyelesaian yang unik dan tidak lazim digunakan sedangkan siswa dengan
self regulated learning sedang memberikan afhatif penyelesaian
berdasarkan rumus yang telah diajarkan oleh glirsekolah serta umum
digunakan.

Siswa dengagelf regulated learningedang dan rendah belum mampu
memenuhi beberapa aspek dan indikator berpikir kreatif. Siswa deetfan
regulated larning sedang mampu memberikan berbagai jawaban yang benar,
namun belum mampu memberikan lebih dari satu alternatif penyelesaian.
Alternatif yang digunakan juga merupakan cara yang lazim digunakan dan
tidak bersifat baru. Sedangkan siswa dengglh regulaed learningrendah
hanya mengetahui rumus yang dapat digunakan untuk menyelesaikan soal
namun masih terdapat kesalahan dalam menghitung dan memahami konsep
sehingga tidak mampu memberikan jawaban yang benar. Oleh karena itu, guru
diharapkan dapat memfagalsi kegiatan pembelajaran matematika yang dapat

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkanhasil penelitian dan pembahasan tent&kegnampuan
berpikir kreatifsiswa ditinjau darself regulated learningang dilakukan pada
siswa kelas VIIl MTsN 1 Kota Malangpaka daat disimpulkan bahwa:

1. Siswa dengan tingkaself regulated learninginggi dapat mencapai
seluruh aspek berpikir kreatif yaitu kefasihan, fleksibilitas dan kebaruan.
Siswa dapat menyelesaikan soal dengan lancar dan benar serta
memberikan beragam jawaban benar dengan cara yang unik serta dapat
memberikan lebih dari satu alternatif penyelesaian.

2. Siswa dengan tingkaelf regulated learningedang hanya dapat mencapai
satuaspek berpikir kreatif yaitu kefasihan. Siswa dapat menyelesaikan
soal dengan lancar dan benar serta memberikan beragam jawaban benar
namun dengan cara yang umum digunakan.

3. Siswa dengarself regulated learningendah belum dapat mencapai
seluruh aspek bpikir kreatif. Siswa belum dapat menyelesaikan soal
dengan lancar dan benar, masih terdapat kesalahan dalam berhitung dan
memahami konsep.

4. Siswa dengarself regulated learningtinggi dan sedang sanrsama
mampumemenuhi aspek kagihan. Tetapi terdapat pedaan ide atau
gagasan yang diberikan dat menyelesaikan soal, sehingganampuan

siswa dalam memenuhi aspek berpikir kreatif lainnya yaitu aspek
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fleksibilitas dan kebaruajuga berbedaSiswa dengarself regulated
learning tinggi mampu mencapai seluruspek berpikir kreatif. Siswa
denganself regulated learninggedang hanya mampuemenuhiaspek
kefasihan. Sedangkan siswa dengali regulated learningendah tidak

mampu memenuhi seluruh aspgekpikir kreatif.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan, berikut adalshransaran yang ingin
disampaikan oleh peneliti:

1. Berdasarkahasil penelitian, terlihdiahwa tingkaself regulated learning
siswaberpengaruh terhadap kemampuan berpikir kreatifnya. Oleh karena
itu, diharapkan guru dapat menanamkan kesadaran pada siswa terkait
pentingnyaself regulated learninggar siswa terbiasa mandiri dan dapat
menemukan careara mudahnya sendiri dalam memahamateri
pelajaran serta dapat menemukan sendiri solusi dari setiap permasalahan
yang ia hadapi.

2. Sebagian siswa belum dapat mencapai indikator dan-aspek berpikir
kreatif. Oleh karena itu, diharapkan guru dapat memasukkamahghng
bersifat melatih keativitas siswa dalam pembelajaran, contohnya dengan
memberikan soaoalopen endedntuk meningkatkan kreattas siswa.

3. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan strategi
pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatifselin

regulated learningsiswa. Selain itu, penelitian selanjutnya juga dapat
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meninjau kemampuan berpikir kreatif siswa dari berbagai aspek seperti

gender, gaya belajar dan lain sebagainya.
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Lampiran Il Kisi-Kisi Angket Self Regulated Learning

KISI KISI ANGKET SELF REGULATED LEARNING

70

Na Indikator Sub Indikator Pernyataan ;\i:;
Memiliki Saya belajar atas kemauan sendiri. 1(+)
motivasi dalam | Saya termotivasi untuk meningkatkan 2
Tidak pembelajaran. prestasi belajar atas keamauan sendiri. )
: bergantung i\l/llengerjakan Saya menco'ntoh pekerjaan orapg lfcun
terhadap orang . gasvyang saat mengerjakan tugas yang diberikan 6 (-)
lain. diberikan guru oleh guru.
dengan Saya menyelesaikan tugas yang
kemampuan diberikan oleh guru dengan kemampuan | 17 (+)
sendiri. sendiri.
Berani Saya akan bertanya pada guru ketika 8 (4)
menyampaikan ada materi yang kurang jelas.
pendapat saat Saya malu bertanya ketika ada materi 21 ()
pembelajaran. yang kurang jelas.
Saya senang berdiskusi dengan teman
2 Memiliki sikap | Berani saat kerja berkelompok. 1)
percaya diri. berdiskusi Saya malu ketika harus
dengan teman mempresentasikan hasil pekerjaan di 12 (-)
untuk depan kelas.
menyelesaikan | Saya berani menyampaikan pendapat
masalah. walaupun berbeda dari pendapat orang | 18 (+)
lain.
Meng1@t1 Saya sering terlambat mengikuti
pembelajaran . 13(-)
pembelajaran.
3 Berprilaku tepat waktu.
disiplin. Mengumpulkan | Saya mengumpulkan tugas tepat waktu. | 19 (+)
tugas tepat Saya menunda mengerjakan tugas yang
waktu. diberikan oleh guru. 21
Menyelesaikan | Saya mengabaikan tugas yang diberikan 50)
tugas yang oleh guru.
diberikan
4 Memiliki rasa dengan penuh Saya merasa terbebani dengan tugas 23 ()
tanggung jawab. | tanggung jawab. | yang diberikan oleh guru.
Bertanggung Saya mengabaikan jadwal kegiatan 70)
jawab atas yang telah saya buat.
tindakannya. Saya memperhatikan ketika guru 20 (+)
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menjelaskan materi pembelajaran di
kelas.
Saya belajar ketika ada ulangan saja. 2(-)
Mengatur Saye? membuat perencanaan kegiatan 34)
i belajar.
P embela_]a.ran Saya menentukan sendiri cara untuk
dengan baik, memahami materi pelajaran dengan 14 (+)
) mudah.
Bertindak
llae.r<.ias.arkan . Berusal'la Saya mengerjakan soal-soal latihan
IS sena, @encarl ! diluar tugas yang diberikan oleh guru. 1367
informasi
alternatif dalam
menyelesaikan Saya hanya menunggu jawaban soal
persoalan atau dari teman/guru dari pada mencari 24 (-)
masalah. sendiri.
Pantang Saya lebih percaya pada pekerjaan 9(4)
menyerah untuk sendiri daripada pekerjaan orang lain.
menyelesaikan
permasalahan Saya bertanya jawaban kepada teman
Melaksanakan | yang diberikan. | gyq¢ ulangan berlangsung. 104)
kontrol diri.
Saya tidak peduli dengan nilai ulangan 16 ()
Melakukan matematﬂ?a yang repdah. :
o Saya belajar lebih giat ketika
gt memperoleh nilai ulangan matematika 25 (+)
yang rendah.
TOTAL 25

Keterangan:

(+) = Favourable (sesuai/ mendukung variabel yang diukur).

(-) = Unfavourable (tidak sesuai/ tidak mendukung variabel yang diukur).

(Diadaptasi dari Skripsi Deddy Irawan, Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis dan
Kemandirian Melalui Pembelajaran Model 4K Ditinjau dari Gaya Belajar Siswa Kelas VII,

Universitas Negeri Semarang 2015).
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Lampiran IVAngket Self Regulated Learning

ANGKET SELF REGULATED LEARNING

Nama :

Kelas :

Petunjuk Pengisian

1.
2,
3.

Berdo’alah terlebih dahulu sebelum mengerjakan.

Bacalah baik-baik setiap pernyataan dan semua alternatif jawabannya.

Berilah tanda centang (V) pada kolom disebelah kanan sesuai dengan kenyataan yang
sebenar-benarnya, dengan pilihan:

SS = Sangat Sering

S = Sering

K =Kadang-kadang

TP = Tidak Pernah

Setiap butir penyataan harus dijawab tanpa ada yang terlewatkan.

Hanya diperbolehkan memberi satu jawaban untuk setiap butir pernyataan.

zZ

Pernyataan TP | K S SS

Saya belajar atas kemauan sendiri.

Saya belajar ketika ada ulangan saja.

Saya membuat perencanaan kegiatan belajar.

AW |—|O

Saya termotivasi untuk meningkatkan prestasi belajar atas

keamauan sendiri.

()]

Saya mengabaikan tugas yang diberikan oleh guru.

)

Saya mencontoh pekerjaan orang lain saat mengerjakan tugas

yang diberikan oleh guru.

Saya mengabaikan jadwal kegiatan yang telah saya buat.

Saya akan bertanya pada guru ketika ada materi yang kurang

jelas.

Saya lebih percaya pada pekerjaan sendiri daripada pekerjaan

orang lain.

10

Saya bertanya jawaban kepada teman saat ulangan

berlangsung.

11

Saya senang berdiskusi dengan teman saat kerja berkelompok.

12

Saya malu ketika harus mempresentasikan hasil pekerjaan di

depan kelas.
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13 | Saya sering terlambat mengikuti pembelajaran.

14 | Saya menentukan sendiri cara untuk memahami materi
pelajaran dengan mudah.

15 | Saya mengerjakan soal-soal latihan diluar tugas yang diberikan
oleh guru.

16 | Saya tidak peduli dengan nilai ulangan matematika yang
rendah.

17 | Saya menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru dengan
kemampuan sendiri.

18 | Saya berani menyampaikan pendapat walaupun berbeda dari
pendapat orang lain.

19 | Saya mengumpulkan tugas tepat waktu.

20 | Saya memperhatikan ketika guru menjelaskan materi
pembelajaran di kelas.

21 | Saya malu bertanya ketika ada materi yang kurang jelas.

22 | Saya menunda mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru.

23 | Saya merasa terbebani dengan tugas yang diberikan oleh guru.

24 | Saya hanya menunggu jawaban soal dari teman/guru dari pada
mencari sendiri.

25 | Saya belajar lebih giat ketika memperoleh nilai ulangan

matematika yang rendah.

Terima kasih :)




Lampiran VPedoman Penilaian Angket dan Kriteria Pengelompokan Self
Regulated Learning

PEDOMAN PENSKORAN
ANGKET SELF REGULATED LEARNING

Alternatif Jawaban Skor Favourable Skor Unfavourable
Sangat Setuju 4 1
Setuju 3 2
Kurang Setuju 2 3
Tidak Setuju 1 4

KRITERIA PENGELOMPOKAN

TINGKAT SELF REGULATED LEARNING SISWA

Kriteria Self Regulated Learning Keterangan
x>(X+SD) Tinggi
(X+SD)<x<(X—SD) Sedang
x<(X—SD) Rendah

(Lestari & Yudhanegara, 2015)

Keterangan:
X = Rata-rata skor atau nilai siswa
SD = Simpangan baku dari skor atau nilai siswa

X = Skor atau nilai siswa
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Lampiran VI Validasi Angket Self Regulated Learning
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x | Predikat]

Skor Angket Self Regulated Learning

Jawaban Angket Self Regulated Learning

1) 2[3]|4| 5[ 6] 7/8]9]10{11)12|13]|14)15[{16|17|18[19|20[21]|22)23|24|125| 1| 2| 3| 4| 5| 6] 7| 8| 9|10/11{12)13]14{15|16[17|18]19|20|21|22|23)24{25]

32 41 3[2 1] 2[2[ 3 1] 431 322 333322 3 1] 4 3[3 4/3[3 432 3 44 2 432 3 3 333 332 4 4gsedang
3 1] 4] 4 1) 2[ 1] 31 2] 1] 4 2] 1] 3[ 3 1 4 2 4 3] 2 3 31 4 3 4444 3[4 3 2|4 4 3 4 33 4] 4 2 4] 3[3] 2 2|4 4 84Sedang
20 31 2[ 2] 2] 3[3[ 2] 2] 2] 4 2] 221332 2 312 43 2 2 22 2/2|3[2 2 2 2] 3] 4332 1 2 3 2 2 3 3 1 2 3 2 58Rendah

32 41 4] 2 1) 1 2[4 1] 41 2 41 2 4 2] 34 3] 3[4 1] 4 3[3 4[4 3 442 4 44 4 3 4] 1] 3 42 3 4 2] 2[ 1] 4 4] 80[Sedang
4 2[ 3] 3] 1] 2] 2] 4] 3| 1] 31 3| 1) 4 4 1) 31 4 4 3| 1 1| 3] 1| 3[ 4] 3[ 3[3| 4] 3] 3| 4| 3| 4] 3| 2| 4 4 4 4 3| 4 4 3] 4 4] 2| 4] 3| 86/Sedang

2031222/ 3[3[22[ 2[4 2 2[2[133[2 23 2[ 432222223222 2343321 2 3[2 2 331 2 32 58Rendah
20 31 2[ 2] 2] 3[3[ 2] 2] 2] 4 2] 221332 2 312 43 2 2 2222|322 2 2] 3] 4 332 1 2 3 2] 2] 3 3 1 2 3 2| 58Rendah

32 41 4] 2 1) 1 2[4 1] 41 2 4] 1 2 4 2] 3 4 3] 3[4 1] 4 3[ 3 443 442 4 44 4 3 4] 1] 3 42 34 2] 2[ 1 4] 4] 80[Sedang
40 1) 31 3[ 1] 1) 1 2[ 3] 1] 3[ 1] 1) 3] 2| 1) 3] 3[ 3] 3] 2 1 2] 1] 3[ 4] 4 3[3| 4] 4] 4] 2| 3] 4 3] 4 4] 3] 2| 4 3] 3] 3] 3] 3] 4 3] 4] 3] 84/Sedang
40 3] 3| 4] 1] 1) 1 4] 4 1] 4] 1] 1) 4] 2| 1) 4] 4 4 4 1 2 20 1] 4 4 2 3[4 4 4 A4 4 4 4 4 442 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 94Tinggi
40 20 41 4] 1] 1) 2] 4] 4 1] 4] 2| 2| 3| 4] 2| 4] 4] 4 4 2 1] 2] 1] 3[ 4] 3 4[4 4 4] 3[4 4 44 3 3 3[4 3 44 4 4 3[4 3 4] 3[91Tinggi
20312221 3[3[2 2/ 2[4 2 2[2[133[223[2[432)[222[2[2] 32222343321 232 2 331 2 32 58Rendah

40 3 4] 4] 1] 2] 1| 3[ 3] 1| 4 4] 1) 4] 2| 2| 4] 2[ 4] 4 4] 2[ 3| 1] 4] 4] 2| 4[4[ 4 3| 433 44 1 4 402 3 4 2 4 4 1 3[ 2| 4 4] 81/Sedang
20311221122 3133 2[3[2 1332 3[4 3 2[3[32 2[12] 3432 34 3 2 332 433 2 31 2 323 65Sedang

20 31 2[ 2 2] 3[3[ 2] 2] 2] 42221332 2 312 43 2 2 2222|3222 2] 3 4332 1 2 3 2 2 3 3 1 2 3 2 58Rendah
3| 2| 4 4] 2| 1 1 2] 4] 1| 4] 1 2] 4] 1] 2| 4] 2| 3] 4] 3] 3| 4 1) 4 3| 3| 44| 3] 4] 4] 2] 4] 4] 4] 4] 3] 4] 1] 3] 4 2| 3] 4 2| 2| 1] 4| 4] 80|Sedang

4 31 41 3[ 1] 1) 1 2[ 31 1] 3[ 1] 1) 3] 3] 1 4 3[4 3211 1 2[4 2 43[4 4 4 2 3 4 34 4 33 4 4 3[4 3 34 4 4 2 s6Sedang
402 31 3[ 1] 2| 2[4 31 1] 3[ 3] 1) 4] 4 1 314 4 3 11 3 1] 3[4 3 3[3[4 3 3[4 3 432 4 44 4 34 4 3] 4] 4 2 4| 3] 86/Sedang
20312221332 2[ 2[4 2 221332 2 32[432)[2 2222322 2 2343321 232 2 331 2 32 58Rendah

3| 2| 4] 4] 2| 1 1 2] 4] 1| 4] 1] 2] 4] 1] 2| 4] 2] 3] 4] 3] 3| 4 1) 4 3| 3| 44| 3] 4] 4] 2] 4] 4] 4] 4] 3] 4] 1] 3] 4 2| 3 4 2| 2| 1] 4| 4] 80|Sedang
33131 3[ 3 1] 2 2[ 3] 1] 2[ 2] 21 2[ 2] 2 2[2[ 22 333 2 3[3[2 332 432 3 42 3 32 2 3 2 22 2 222 3 3]64Sedang

2 31 3[3 3122 3112 2222 2 2[2 2 2[3[3 3232 2]3[3]| 2 432 34 2 3322 322 2 2[2 2 2| 33| 63Rendah

4 3| 4] 4] 1 2| 1] 3| 3| 1] 4] 4] 1) 4 2| 2| 4 2 4] 4] 4] 2] 3| 1| 4] 4] 2[ 4[4| 4] 3] 4] 3] 3| 4| 4] 1 4 4 2 3 4 2| 4] 4] 1] 3] 2[ 4] 4] 81Sedang

3 3 3[3[3[ 1 2 2[ 3[ 1] 2] 2[ 2] 2] 2] 2| 2| 2| 2| 2| 3] 3| 3] 2| 3 3| 2| 33| 2 4 3[ 2] 3[4 2] 3] 3] 2] 2] 3 2| 2| 2| 2| 2] 2| 2 3 3 64/Sedang
312[3[3 111 2 3132 2[ 33 3333 312 1] 1] 3 3 333 4 4 42 34 3 3 3 33 2 33 3 3[4 3 44 3 80sedang

Lampiran VlIData Self Regulated Learning Siswa Kelas 8K

No.[ Nama

1JAMH
2|ARH
3[ARJ
4|AN

5[CZR

6[DRAB | 3[ 2| 4] 3[ 2| 1) 2[ 2[ 3] 1] 4/ 3] 1] 31 2[ 2] 31 3[3[ 32 2[ 3 1] 4 3[ 3 43|34 32 3 44 2 4 323 3 3 33 332 4 47gsedang

7|EGW
8|FIZ

9[FAH
10|FB
11)FFI
12|GAZ
13HFS

14 KNS
15|LAP

16|MPSV| 3| 2 4] 4 2[ 1] 1 2| 4] 1| 4| 1] 2] 4] 1] 2| 4] 2] 3| 4| 3| 3| 4] 1| 4] 3[ 3| 4[4[ 3| 4] 4| 2| 4] 4] 4] 4] 3] 4 1] 3] 4] 2| 3| 4] 2| 2| 1| 4] 4] 80|Sedang
17IMSW | 4] 2| 3[ 3| 1] 2[ 2| 4] 3| 1] 3| 3| 1| 4] 4] 1| 3[ 4 4| 3[ 1] 1) 3] 1 3] 4| 3] 3| 3| 4| 3[ 3| 4 3| 4] 3 2| 4 4] 4 4] 3] 4 4] 3] 4 4 2| 4] 3| 86[Sedang

18 MIH

19(MDR

20MFAS | 2| 31 1] 2[ 2] 1] 2[ 2[ 3] 1] 3[ 3] 2| 3] 2| 1] 3] 3[ 2 31 4] 3[2 31 3[2[ 2 {2 3 4/ 3[ 2 3432 332 43 32 3 1 2 3 2 3]65Sedang

21|RHR
22|RAD
23(RBR
24|RH

25(RAA

26/SDNH| 4| 2| 3| 3[ 1] 2| 2[ 4] 3] 1| 3[ 3| 1] 4 4] 1) 3| 4 4] 3| 1| 2] 3 1] 3[ 4] 3] 3[3| 4 3| 3| 4] 3 4|3 2 4 44 4 34 4 3 4 4 2 4] 3] 86/Sedang
27|SAAS | 2| 31 2| 2[ 2] 31 3[2[ 21 2[4 2 2 2[1 3322 32 43 2 2[2 2 22|32 22 2 34 3 3 21 2 32 23 31 2 3 2[58Rendah

28[SW
29[S1Q

30|TSPP | 3| 2] 4] 4] 1) 1) 1{ 2] 3] 1| 4[ 2| 1] 3] 2| 1] 4] 2] 3| 3] 3| 2| 2| 1] 4] 3| 3] 4[4 4 4] 4] 2| 3] 4] 4] 31 4| 3] 2 4 4] 2 3] 3 2[ 3] 3] 4] 4] 83Sedang

31{WAD
32|ZIEN

Keterangan:

o YO oot

~

X pYO pfv ypo YO Y

W X



Lampiran VIIIKisi-Kisi Soal Tes Berpikir Kreatif

KISI-KISI TES BERPIKIR KREATIF MATEMATIS

82

No. Aspek Indikator Soal
Mengungkapkan gagasan- | Lana akan membuat sebuah kolam renang
gagasannya dengan lancar | di halaman rumahnya dengan rancangan

1. | Kefasihan | dan benar. sebagai berikut.

Memberikan jawaban

yang beragam dan benar.

Memberikan lebih dari

satu alternatif

penyelesaian. Bagian dasar dan dinding kolam renang

% | Bl Nehihat St thasalan akan dilapisi dengan keramik. Tentukan
dari berbagai sudut kemungkinan-kemungkinan ukuran
pandang, keramik dan banyak keramik yang
Menghasilkan ide atau dibuishlan,
gagasan yang orisinal

3. | Kebaruan menurut dirinya.

Memikirkan cara yang
tidak lazim.




Lampiran IXSoal Tes Berpikir Kreatif

SOAL TES
BERPIKIR KREATIF MATEMATIS
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VIII/2
Materi Pokok : Bangun Ruang Sisi Datar

Petunjuk Pengerjaan

1. Berdo’alah terlebih dahulu sebelum mengerjakan.

2. Tulislah nama, kelas, dan nomor absen pada lembar jawaban yang telah tersedia.

3. Salinlah kalimat “Saya Mengerjakan Soal ini dengan Jujur” pada lembar jawaban.
4. Bacalah soal-soal dibawah ini dengan cermat.

5. Kerjakan setiap soal dengan teliti dan lengkap.

Soal

1. Lana akan membuat kolam renang di halaman rumahnya dengan rancangan sebagai

berikut.

Bagian dasar dan dinding kolam renang akan dilapisi dengan keramik. Tentukan

kemungkinan-kemungkinan ukuran keramik dan banyak keramik yang dibutuhkan.

Good Luck!

83



Lampiran XAlternatif Jawaban Soal Tes Berpikir Kreatif

84

ALTERNATIF JAWABAN
No. | Aspek yang Dinilai Alternatif Jawaban
1. | Kefasihan, Mengidentifikasi hal-hal yang terdapat dalam soal.
Fleksibilitas. Diketahui:
Kolam renang yang akan dibuat berbentuk prisma segi empat.
Alas dari prisma segi empat tersebut berbentuk trapesium
dengan tinggi 4m dan panjang sisi sejajarnya masing-masing
1m dan 4m.
Lebar kolam renang yang merupakan tinggi dari prisma tersebut
adalah 4m.
Akan dicari:
Kemungkinan-kemungkinan ukuran keramik dan banyak
keramik yang dibutuhkan untuk melapisi bagian dasar dan
dinding kolam renang.
2. | Kefasihan, Menghitung luas permukaan yang akan dilapisi dengan
Fleksibilitas, keramik.
Kebaruan. Alternatif 1:

Menghitung luas permukaan prisma dan dikurangi luas sisi atas
kolam renang.

Perhatikan bahwa Lp = (2 X La) + (Ka X tinggi prisma)
Cari nilai yang belum diketahui terlebih dahulu.

La = Luas alas prisma

1
La = 5 X (jumlah sisi sejajar X tinggi trapesium)

La=%x((4+1)x4)

La = 10m?

Ka = Keliling alas prisma
Ka=4+1+ 4+ sisi miring
sisimiring = \/m
sisimiring =5

Sehingga Ka =4+1+4+5
Ka =14m
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Oleh karena itu,

Lp = (2 X La) + (Ka X tinggi prisma)
Lp=(2x10)+ (14 x 4)

Lp = 76m?

Karena bagian atas kolam renang tidak dilapisi keramik, maka:
Lp — Luas bagian atas kolam renang = 76 — 16

Lp — Luas bagian atas kolam renang = 60m?

Jadi luas permukaan kolam yang akan dilapisi keramik adalah

60m?2.

Alternatif 2:
Menjumlahkan luas masing-masing permukaan yang akan
dilapisi keramik.

Misalkan:

4m

4m

Ly = L, = Luas trapesium

1
Ly =L, = 3 X (jumlah sisi sejajar X tinggi trapesium)

1
L1=L2=Ex((4+1)x4)

Ly =Ly =10m>
L3 = Luas persegi
L; =sXs

Ly =4X%x4

Lg = 16m>

L, = Luas persegi panjang

L4=le

p =42 + 32




86

3.

' Kefasihan,
Fleksibilitas,

Kebaruan.

p=>5

Ly =5x4

Li=20m?

Lg = Luas persegi panjang
Ls =p xl

Lg=4x%x1

Ly = 4m?

Sehingga luas permukaan kolam renang yang akan dilapisi
keramik adalah:
Li+Ly+Ly+Ly+Ls=10+10+16+20+4
Li+L,+Lz+Ly+ L =60m?

Jadi luas permukaan kolam yang akan dilapisi dengan keramik
adalah 60m?,

Menentukan kemungkinan ukuran keramik dan banyak
keramik yang dibutuhkan.

Alternatif 1:

Menggunakan 1 jenis keramik yvang sama.

Jika ukuran keramik 15¢cm X 15¢m, maka:

Keramik yang dibutuhkan = Lp + Luas keramik
Keramik yang dibutuhkan = 60 = (0,15 x 0,15)
Keramik yang dibutuhkan = 60 = 0,0225

Keramik yang dibutuhkan = 2666,7 keramik
Keramik yang dibutuhkan = 2667 keramik

Jika ukuran keramik 25¢cm X 25¢m, maka:

Keramik yang dibutuhkan = Lp + Luas keramik
Keramik yang dibutuhkan = 60 = (0,25 x 0,25)
Keramik yang dibutuhkan = 60 = 0,0625

Keramik yang dibutuhkan = 960 keramik

Jika ukuran keramik 30¢m X 50cm, maka:

Keramik yang dibutuhkan = Lp + Luas keramik
Keramik yang dibutuhkan = 60 + (0,3 X 0,5)
Keramik yang dibutuhkan = 60 + 0,15

Keramik yang dibutuhkan = 400 keramik
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Jika ukuran keramik 30cm X 30cm, maka;

Keramik yang dibutuhkan = Lp + Luas keramik
Keramik yang dibutuhkan = 60 = (0,3 x 0,3)
Keramik yang dibutuhkan = 60 = 0,09

Keramik yang dibutuhkan = 666,7 keramik
Keramik yang dibutuhkan = 667 keramik

(masih mungkin ada jawaban lain)

Alternctif 2

Menggunakan lebih dari satu jenis keramik.

Misalkan untuk bagian dasar kolam menggunakan keramik
ukuran 25cm X 25¢m, maka:

Keramik dasar = Luas dasar kolam + Luas keramik
Keramik dasar = 20 = (0,25 X 0,25)

Keramik dasar = 20 + 0,0625

Keramik dasar = 320 keramik

Sedangkan untuk bagian dinding kolam menggunakan keramik
ukuran 15¢m X 15¢m, maka:

Keramik dinding = Luas dinding kolam + Luas keramik
Keramik dinding = 40 = (0,15 x 0,15)

Keramik dinding = 40 <+ 0,0225

Keramik dinding = 1777,8 keramik

Keramik dinding = 1778 keramik

(masih mungkin ada jawaban lain)

Kefasihan,

Kebaruan.

Menarik kesimpulan.
Siswa menyimpulkan hasil dari perhitungannya.
Siswa menyadari bahwa terdapat lebih dari satu solusi untuk

menghadapi masalah.




Lampiran XlValidasi Soal Tes Berpikir Kreatif

Tujuan TBKM

Materi TBKM

Bentuk Soal

Sumber

Pustaka

LEMBAR VALIDASI
TES BERPIKIR KREATIF MATEMATIS (TBKM)

: Tes yang harus dikerjakan subjek untuk mengetahui berpikir kreatif
matematis subjek yang akan diungkap melalui wawancara.

: Bangun Ruang Sisi Datar (BRSD)

: Soal Uraian

: Artikel Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa dalam
Menyelesaikan Soal Open Ended Bangun Ruang Sisi Datar oleh Dewi
Nuur Rahmasari, 2018.

: Gambar dibawah ini adalah gambar rancangan gedung yang akan
dibangun. Permukaan gedung akan dibuat dari kaca (selain lantai dan
atap). Tentukan kemungkinan-kemungkinan ukuran kaca dan banyak
kaca yang digunakan untuk melapisi permukaan gedung (selain lantai

dan atap).

88



89




90







92




93

Petunjuk Validasi

a. Dimohon memberikan penilaian dan saran dengan cara memberi tanda silang (X) pada
kolom yang tersedia sesuai dengan keadaan yang ditentukan.
b. Bila validator merasa perlu memberikan catatan khusus demi perbaikan tes ini, dimohon

menuliskan pada kolom komentar/saran atau langsung pada naskah.

Pertanyaan dalam TBKM Penilaian | Saran-saran

1. Lana akan membuat sebuah kolam renang di halaman

rumahnya dengan rancangan sebagai berikut.

V [ 1m

Bagian dasar dan dinding kolam renang akan dilapisi

xBC123x

o]

dengan keramik. Tentukan kemungkinan-

kemungkinan ukuran keramik dan banyak keramik

yang digunakan.
Kriteria Skala Penilaian Keterangan Saran
A. Valid tanpa revisi. 1. Perbaikan pada item pertanyaan
B. Valid dengan revisi. TBKM.
C. Tidak valid. 2. Perbaikan bahasa pada pertanyaan.

3. Perbaikan lainnya.

4. Tidak ada perbaikan.




Saran khusus/ pendapat validator:

Sudah baik

Keterangan:

Telah divalidasi di : Malang
Tanggal : 05 Juni 2021

»

I“0kman Syah, S.Pd
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Lampiran XllJawaban Siswa dengan SRL Tinggi pada 1IBK
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Lampiran XlllJawaban Siswa dengan SRL Tinggi pada &BK
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Lampran XIV Jawaban Siswa dengan SRL Sedang padaTBK
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Lampiran XVJawaban Siswa dengan SRL Sedang padadBK




101

Lampiran XVIJawaban Siswa dengan SRL Rendah pada-ITBK
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Lampiran XVIlJawaban Siswa dengan SRL Rendah pada-ZBK



































































































